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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul, Sejarah dan Perkembangan Pusat Latihan Dakwah
Hikmah pada tahun 1989-2018M. Dalam Skripsi ini ada tiga perkara yang diangkat
sebagai rumusan masalah: yang pertama Bagaimana Sejarah berdirinya Pusat Latihan
Dakwah Yayasan Hikmah. Yang kedua pula ialah Bagaimana Perkembangan Pusat
Latihan Dakwah Yayasan Hikmah dan Perkembangan Sistem Pendidikan Pusat
Latihan Dakwah Yayasan Hikmah. Yang ketiga ialah Bagaimanakah bentuk
kontribusi para da’i yang berasal dari Pusat Latihan Dakwah Yayasan Hikmah
terhadap dakwah di sarawak.

Penulisan skripsi ini disusun dengan menggunakan pendekatan perspektif
historis dan Sosiologi untuk mendeskripsikan sejarah dan Perkembangan Pusat
latihan dakwah yaitu melalui tahapan Heuristik, Kritik Sumber, Interpretasi, dan
Histografi. Dalam skripsi ini menggunakan pendekatan historis untuk
mengungkapkan kronologis bagaimana peristiwa masa lampau terjadi. Adapun teori
yang digunakan dalam skripsi ini adalah teori peran supaya dapat mengetahui peran
alumni pusat latihan dakwah terhadap islamisasi di sarawak.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Pusat Latihan Dakwah
HIKMAH di dirikan pada tahun 1989M. Pusat Pusat Latihan Dakwah HIKMAH ini
berkembang melalui tiga unsur pendidikan yang amat penting, yaitu ibadah untuk
menanamkan iman, tabligh untuk menyebarkan ilmu, amal untuk mewujudkan
kegiatan kemasyarakatan dalam kehidupan sehari-hari. Pendirian Pusat Latihan
dakwah hikmah ini memiliki peranan yang sangat penting dalam masyarakat,
khususnya dalam penyebaran dan pengembangan agama Islam terutama di sarawak.
Pusat Latihan dakwah hikmah ini berperanan dalam bidang pendidikan, dakwah dan
sosial keagamaan.



ABSTRACT

This thesis entitled, History and Development of Da'i Hikmah Training
Center in 1989-2018M. In this thesis there are three things that are suspected as
the first problem formulation. How History The establishment of Da'i Training
Center Da'i Yayasan Hikmah. The second is how the Development of Da'i
Training Center / Da'i Foundation Wisdom and Development of Education
System Da’i Training Center Yayasan Hikmah. The third also is how the
contribution of the da'i from the Da'i Training Center Da'i Yayasan Hikmah to
da'wah in Sarawak.

The writing of this thesis is prepared by using historical method and
Sociology approach to describe the history and development of training center of
da'i through the stages of Heuristik, Source Critique, Interpretation, and
Historical. In this thesis uses a historical approach to reveal chronologically how
past events occur. The theory used in this thesis is the role theory in order to know
the role of alumni of da'wah training center on Islamization in Sarawak.

From the results of this study can be concluded that Da'i HIKMAH
Training Center was established in 1989. Center for Da'i HIKMAH Training
Center is developed through three elements of education that is very important,
the worship to instill faith, tabligh to spread science, charity to realize the
activities of society in everyday life. Establishment of the Center for
Implementation of Da'wah Wisdom has a very important role in society,
especially in the spread and development of Islam especially in sarawak. The
Center of Worship Implementation of this lesson plays a role in the field of
education, da'wah and religious social.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sarawak yang merupakan negeri di Malaysia memiliki luas wilayah terbesar
di antara wilayah negeri lainnya di Malaysia. Namun, luas wilayahnya ini tidak
diiringi dengan banyaknya umat Islam di negeri Sarawak. Secara prosentase
umat Islam di Sarawak lebih kecil jika dibandingkan dengan prosentase umat
Islam di Sabah. Hanya 37 persen penduduknya yang beragama Islam. Sisanya
adalah nasrani dan Budha. Disebabkan penduduk Sarawak ramai dihuni etnis
china.

Dengan berbagai suku yang berbeda agama menjadikan agama Islam di
negeri Sarawak dengan agama yang minoritas muslim. Tidak diragukan lagi,
bahwa masyarakat Islam di Sarawak lebih memerlukan dukungan dan
insprirasi dari seorang pembimbing untuk membangun sebuah kebudayaan
Islam di negeri Sarawak. Gerakan dakwah tidak mungkin terbina atau terlanjuti
tanpa adanya asas kokoh dakwah yang dibina dalam kelompok, organisasi atau
jabatan bahkan didalam politik sekalipun perlu adanya partai Islam sebagai
kebangkitan gerakan dakwah.*

Pada abad ke 18, tokoh Islam di Sarawak memberi peran yang amat berarti
bagi masyarakat Islam di Sarawak seperti Sheikh Uthman Abdul Wahab, Imam

Haji Mursyidi, Abdul Kadir Hassan dan banyak lagi. Mereka mendirikan

! Azyumardi Azra, Jaringan Global dan Lokal Islam Nusantara (Bandung: Mizan, 2002),18.



pondok- pondok pesantren dan madrasah- madrasah yang melahirkan banyak
ulama islam nusantara yang unggul peribadi dan ilmunya.

Penulis mengaitkan sejarah tokoh Islam di nusantara yang dengannya
lahirlah pondok-pondok moderen yang meneruskan perjuangan dakwah Islam
dan melahirkan ilmuwan yang menggerakan dakwah Islam di Sarawak. Sistem
pendidikan Islam di Malaysia mulai diperkenalkan untuk menyaingi sekolah-
sekolah sekuler. Keberadaannya adalah bertujuan mempertahankan keislaman
orang-orang melayu serta menghindari orang melayu dipengaruhi sepenuhnya
oleh orang inggris.?

Dakwah di sarawak di mulai pada tahun 1985 kondisi Islam di Sarawak
pada saat itu hanya 10% orang Islam.® Negeri Sarawak adalah majoritas
Kristen dan kaum muslim adalah minoritas. Dari situlah mereka bersama-sama
berpikir untuk mendirikan Pusat Latihan Dakwah Hikmah untuk
mengumpulkan para remaja yang ingin belajar agama Islam dan melanjutkan
pelajaran ke luar negeri, yaitu di Pakistan, Yaman dan Indonesia.*

Walaupun minoritas muslim yang sedikit, Islam tidak mudah hilang dari
penganutnya, perkembangan demi perkembangan gerakan dakwah menjadi
sumber utama rujukan masyarakat muslim. Seperti yang diketahui,dengan

adanya institut dan organisasi Islam seperti Harakah Islamiah (HIKMAH),

2Siaganantonio, ’Contoh Penulisan llmiah Kajian dalam http://.blogspot.co.id/2014/04/(10
December 2017)

% Lihat Laporan Majelis Islam Sarawak (tt:tp,1983), 1, Datu Haji Putit Matzen (Yang Dipertua
Majelis Islam Sarawak), Perkembangan Islam di Sarawak & Majelis Islam Sarawak, prosiding
Nadwah Ulama Nusantara Il, Sumbangan Ulama dan Tokoh Agama Borneo, Ulama Penggerak
Pembangunan Masyarakat (Buku Terbitan Sempena Jubli Delima Sarawak Merdeka Menyambut
Era Kegemilangan), (Kuching, Sarawak: Lee Miing Press Sdn. Bhd, 2003), 725.

4 Ali Fathullah Harun, Wawancara, Surabaya, 28 Mei 2018.



http://.blogspot.co.id/2014/04/

Jabatan Agama Islam Malaysia (JAKIM), Jabatan Agama Islam Sarawak
(JAIS), Yayasan Dakwah Islam Malaysia (YADIM) dan belum termasuk
madrasah-madrasah dan sekolah-sekolah islam yang lain bisa menjamin
gerakan Islam di Sarawak.®

Pada masa sekarang, di Sarawak khususnya amat kurang golongan yang
bijak pandai dalam ilmuan Islam serta pembimbing tentang agama Islam
kepada masyarakat. Golongan sebegini amatlah diperlukan dalam sebuah
masyarakat untuk memberi pencerahan ataupun berkongsi ilmu kepada mereka
supaya tidak terpedaya dengan ajaran selain ajaran Islam sekaligus menjadi
model serta petunjuk kepada masyarakat mengenai cara Islam yang sebenar.
Secara tidak langsung, pelajar-pelajar yang dilahirkan dari pendirian Pusat
latihan dakwah ini dapat membantas kegiatan dakyah Kristian terutamanya di
kawasan pendalaman Sabah dan Sarawak untuk menghadapi tantangan-
tantangan globalisasi tanpa sempadan yang boleh menghancurkan kedudukan
umat Islam di Negara kita khususnya.

Harakah Islamiah (HIKMAH) vyang merupakan kesinambungan
perjuangan BINA awal mulanya dikenali masyarakat Islam bukan saja di
Sarawak juga di seluruh dunia. Aktivitas dakwah HIKMAH adalah
memfokuskan dakwah kepada masyarakat saudara Kita di pedalaman Sarawak.
Oleh karena itu, Harakah Islamiah (HIKMAH) yang telah diresmikan pada 2
Rabiul Akhir 1414H/18 September 1993 dalam Musyawarah Perhimpunan

Perwakilan BINA yang ke-11 yang diadakan di Ibu Pejabat BINA Petra Jaya

>Abdul Aziz Mohd Zin, Pengantar Dakwah Islamiah (Kuala Lumpur: Universiti Malaya,1997),1.



Kuching merupakan wadah baru yang meneruskan perjuangan dakwah BINA
yaitu satu Organisasi Islam bukan kerajaan yang bergerak aktif di bidang
dakwah Islamiah di sarawak bagi melaksanakan risalah "Amar Ma'ruf Nahi
Mungkar" mengajak manusia kepada kebaikan, mencegah mereka dari
perbuatan yang mungkar. Setelah berusia lebih suku abad, organisasi ini telah
menerima transformasi pindaan lembaga termasuk namanya dari BINA kepada
HIKMAH melalui satu resolusi yang telah diluluskan oleh Perhimpunan
Perwakilan BINA ke-XI yang berlangsung pada 17-18 September 1993 di
Dewan HIKMAH Petra jaya Kuching Sarawak. Penukaran nama BINA kepada
HIKMAH sebagai “wadah penerus perjuangan dakwah BINA™®

HIKMAH telah mengambil alih Institut Dakwah Hikmah (INDAH) di
Bintulu Sarawak dan menukarkan namanya kepada Pusat Latihan Dakwah
(PLD) kemudian di pindahkan di Kuching serian, Sarawak.

Pusat Latihan Dakwah ini Seperti Institut Pengajian Tinggi Awam dan
Institut Pengajian Tinggi Swasta yang lain, Pusat Latihan Dakwah juga
mempunyai falsafah, visi, misi dan objektif nya yang tersendiri bagi mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

Pendiri Pusat Latihan Dakwah ini adalah Ustaz Ali Fathullah dan Ustaz
Baharuddin, yang sekarang ini di bawah Yayasan Hikmah. Tujuan Pusat
Latihan Dakwah ini didirikan untuk melahirkan para Da’i yang akan
berkhidmat menyebarkan Dakwah di sarawak terutama di pedalaman-

pedalaman Sarawak. Dalam penulisan ini penulis mengunakan teori peran

® Awang Mois, ”Sejarah Awal BINA-HIKMAH dan Cawangan2nya”, dalam
http://hikmahwp.blogspot.co.id (10 December 2017)



untuk mengetahui peranan alumni Pusat Latihan Dakwah terhadap islamisasi di
sarawak.

Oleh kerana itu, dalam penulisan ini penulis memilih Pusat Latihan
Dakwah Hikmah sebagai Objek penelitian untuk meneliti lebih jauh tentang
Pusat Latihan Dakwah Yayasan Hikmah ini dalam melahirkan para Da’i di

sarawak.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Sejarah berdirinya Pusat Latihan Dakwah/da’i Yayasan
Hikmah?

2. Bagaimana Perkembangan Pusat Latihan Dakwah/Da’i Yayasan Hikmah
dan Perkembangan Sistem Pendidikan Pusat Latihan Dakwah/Da’i Yayasan
Hikmah?

3. Bagaimanakah bentuk kontribusi para da’i yang berasal dari Pusat Latihan

Dakwah/da’i Yayasan Hikmah terhadap dakwah di sarawak?

. Tujuan Penelitian™

1. Menjelaskan Sejarah Berdirinya Pusat Latihan Dakwah/da’i Yayasan
Hikmah (PLD) Sarawak 1989-2018M.

2. Menjelaskan Perkembangan Pusat Latihan Dakwah/Da’i Yayasan Hikmah
dan Perkembangan Sistem Pendidikan Pusat Latihan Dakwah/Da’i Yayasan

Hikmah.



3. Menjelaskan bentuk kontribusi para da’i yang berasal dari Pusat Latihan

Dakwah/da’i Yayasan Hikmah terhadap Dakwah di Sarawak.

. Kegunaan Penelitian

Sejarah dan Perkembangan Pusat Latihan Dakwah/da’i Yayasan hikmah

Sarawak memiliki beberapa faktor seperti berikut:

1. Untuk melengkapi pensyaratan dalam menyelesaikan program (S-1) jurusan
Sejarah Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Humaniora UIN Sunan
Ampel Surabaya

2. Untuk memberi informasi tentang sejarah Pusat Latihan Dakwah Hikmah
Yayasan Sarawak dan peran Pusat Latihan Dakwah Yayasan Hikmah dalam
melahirkan para da’i di Sarawak pada tahun 1989-2018 M.

3. Untuk tambahan Refrensi dan bahan koleksi di perpustakan bagi mahasiswa
UIN Sunan Ampel Surabaya khususnya dan masyarakat Indonesia dan

Malaysia.

. Pendekatan dan Kerangka Teoritik

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan historis dan
sosiologis untuk dapat mendiskripsikan dan mengungkapkan latar belakang
sejarah Pusat latihan Dakwah/da’i Yayasan Hikmah (PLD) di kuching
Sarawak. Maksud penggunaan pendekatan historis berarti memperhatikan

konsep-konsep sejarah seperti kronologi, diakronisme, kontinuitas, dan



perubahannya.” Manakala, maksud pendekatan sosiologis disini adalah
pendekatan yang meneropong segi-segi sosial peristiwa yang dikaji, misalnya
golongan mana yang berperan, nilai-nilainya, hubungan dengan golongan lain,
ideologi dan sebagainya.®

Di dalam penelitian Pusat Latihan Dakwah/da’i Yayasan Hikmah
Kuching, penulis menggunakan metodologi dan teori. Metodologi adalah
“’science of methods’’, yakni ilmu yang membicarakan jalan. Metodologi
sebagai ilmu tentang metode yang tidak dapat dipelajari tanpa mengangkat
masalah kerangka teoritis dalam konsep, karena pendekatan sebagai pokok
metodologi hanya dapat di operasionalisasikan dengan bantuan seperangkat
konsep dan teori.

Teori adalah penyataan dari hubungan-hubungan yang mungkin dan terdiri
dari informasi mengenai suatu bentuk yang lebih umum dari informasi yang
akan dikumpulkan untuk menguiji hipotesis tertentu.®

Teori ini menggunakan Teori peran untuk mengulas tentang bagaimana
para alumni Pusat Latihan Dakwah Hikmah berperan terhadap islamisasi di
sarawak. Teori peran adalah perspektif dalam sosiologi dan psikologi sosial
yang menganggap sebagian besar kegiatan sehari-hari menjadi pemeran dalam
kategori sosial. Setiap peran sosial adalah seperangkat hak, kewajiban, harapan,

norma dan perilaku seseorang untuk menghadapi dan memenuhi. Model ini

7 Nana Supriatna, IPS Terpadu (Sosiologi, Geografi, Ekonomi, Sejarah (Jakarta: Grafindo Media
Pertama, 2007, 7.

8Sartono Kartodirjo, Pendekatan llmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: PT, Gramedia
pustaka utama, 1993), 4.

°Abdillah Hanafi, Petunjuk Bagi Peneliti IImu-limu Sosial (Surabaya: Usaha Nasional Surabaya
Indonesia, 1984), 26.



didasarkan pada pengamatan bahwa orang berperilaku dengan cara yang dapat
diprediksi, dan bahwa perilaku individu adalah konteks tertentu, berdasarkan
posisi sosial dan faktor lainnya. Teater adalah metafora sering digunakan untuk
menggambarkan teori peran.1?

David Berry berpendapat bahwa Peranan didefinisikan sebagai
seperangkat harapan-harapan yang dikenakan kepada individu yang menempati
kedudukan social tertentu. Peranan ditentukan oleh norma-norma dalam
masyarakat, maksudnya Kkita diwajibkan untuk melakukan hal-hal yang
diharapkan masyarakat di dalam pekerjaan kita, di dalam keluarga dan di
dalam peranan-peranan yang lain.

Selanjutnya dikatakan bahwa di dalam peranan terdapat dua macam
harapan, yaitu: pertama, harapan-harapan dari masyarakat terhadap pemegang
peran atau kewajiban-kewajiban dari pemegang peran, dan kedua harapan-
harapan yang dimiliki oleh pemegang peran terhadap masyarakat atau terhadap
orang-orang yang berhubungan dengannya dalam menjalankan peranannya
atau kewajiban-kewajibannya. Dalam pandangan David Berry, peranan-
peranan dapat dilihat sebagai bagian dari struktur masyarakat sehingga struktur

masyarakat dapat dilihat sebagai pola-pola peranan yang saling berhubungan.'?

10 Janah Lailia Fatkul.,*’Teori Peran *.http://bidanlia.blogspot.com ( 7 Juli 2009)
11 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali.2009). 29.



F. Penelitian Terdahulu

Penulisan mengenai Pusat latihan dakwah hikmah Sarawak (PLD) belum

pernah diteliti oleh siapa pun. Sedangkan penelitian yang sudah dilakukan

penulis sejauh ini adalah:

1. Azni Binti Abas, Peranan Pelajar Agama IKMAS Terhadap Masyarakat

Sarawak.!? Buku ini membahas tentang peran para pemuda dalam
pengurusan dakwah di sarawak. Didalam penulisan ini dapat di simpulkan
apa yang dibahas adalah peran mahasiswa dan mahasiswi Ikmas pada
masyarakat Sarawak. Yang membedakan skripsi ini dengan penelitian
sebelumnya adalah fokus pada objek dan data penelitian.

Dalam meneliti penulisan karya ilmiah, karya tulis dan juga
penulisan skripsi,tentunya sangat dibutuhkan sebuah data yang dapat
dihasilkan dalam penulisan karya ilmiah tersebut supaya dapat diterima dan
dapat dipertanggungjawabkan keshahihannya. Begitu juga dalam penulisan
skripsi yang berjudul “Dan Perkembangan Pusat latihan dakwah/Da’i
Yayasan Hikmah Sarawak (PLD) 1989-2018M.” Penulisan skripsi ini
menggunakan  beberapa  sumber yang  berhubungan langsung

dengan judul yang penulis jadikan sebagai penelitian.

2. Sophian Bin Rambli, “(Perkembangan Islam Di Sarawak, Historis Tentang

Peranan Organisasi HIKMAH dan JAIS dalam Islamisasi di Kuching,
Sarawak, Malaysia 1989-2004)”, (Skripsi, IAIN Sunan Ampel Fakultas

Adab, 2004), 56. Dalam skripsi ini membahas mengenai Peranan Organisasi

12Azni Binti Abas, Peranan Pelajar Agama IKMAS Terhadap Masyarakat Sarawak (Kuala
Lumpur: Pustaka Negeri, 2011),10
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Harakah Islamiah dari bermulanya sejarah HIKMAH Bintulu dan di
rasmikan pada tahun 1994. bahwa Harakah Islamiah yang menjalankan
dakwahnya dengan cara menyumbang berbagai aktivitas dakwah. Dakwah
Harakah Islamiah di Bintulu. Tulisan ini memberi suatu pemahaman
bahawa pentingnya gerakkan islamisasi di sarawak. Skripsi ini juga berbeda

dari penelitian saya dari segi metode dan teori.

Untuk penelitian skripsi ini penulis berusaha untuk mengkaji dan
menulis tentang “ Sejarah Dan Perkembangan Pusat latihan dakwah/da;i
Yayasan hikmah Sarawak (PLD) 1989-2018M”. Bagaimana Pusat latihan
dakwah (PLD) dapat mencetak kader-kader yang dapat meneruskan
perjuangan (PLD) Sarawak dalam dakwah Islam di Sarawak. Penulis
berkeyakinan bahwa judul yang ditulis ini belum pernah diteliti dan ditulis

baik sebagai bahan tulisan maupun sebagai tesis di Malaysia.

G.Metode Penelitian
Metode ialah teknis, langkah atau cara yang dilakukan peneliti oleh untuk
mendapatkan informasi. Adapun langkah-langkah praktis yang harus dilalui
oleh peneliti sejarah berkaitan dengan penerapan metode sejarah ialah sebagai

berikut;
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1. Heuristik (Pengumpulan Sumber)

Suatu proses yang dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan
sumber-sumber, data-data atau jejak sejarah berdirinya pusat Latihan
dakwah hikmah (PLD) melalui beberapa sumber data, antara lain:

a. Sumber Primer
Melalui buku laporan pusat latihan dakwah Hikmah seperti
sepuluh tahun bina hikmah 1969-1979. Dokumen (arsip) seperti gambar
bangunan Pusat Latihan Dakwah Hikmah yang pertama kali didirikan,
Wawancara pendiri awalnya vyaitu ustaz ali Fathullah, Ustaz
Baharuddin dan alumni pertama Institut Dakwah Hikmah (INDAH) .
b. Sumber Sekunder
Wawancara (interview) secara langsung dengan pengajar dan
alumni pusat latihan dakwah hikmah antaranya antaranya us.amin,
us.ariffin, us.Harold salleh,us.malik faizal dan yang memahami tentang
segala persoalan yang berkaitan dengan perbahasan masalah pada
penelitian ini.
2. Verifikasi (Kritik Sumber)

Data yang terkumpul dalam tahap heuritik diuji kembali
kebenarannya lewat kritik, guna memperoleh keabsahan sumber. Adapun
caranya yaitu dengan melakukkan kritik. Yang dimaksudkan adalah kerja
interlektual dan rasional yang mengikuti metodologi sejarah guna

mendapatkan objektivitas suatu kejadian.'® Dari data yang terkumpul dalam

13Suhartono W.pranoto, teori metodologi sejarah (Surabaya: Graha IImu, 20010, 35.
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tahap heuristik di uji kembali kebenaran melalui kritik guna memperoleh

keabsahan sumber. Dalam hal ini keabsahan sumber tentang keasliannya

(otentisitas) yang dilakukan melalui kritik ekstern, dan keabsahan tentang

kesahihan (kredibilitasnya) di tulusuri lewat kritik intern. Hal ini dilakukan

untuk memperoleh fakta yang mendekati kebenaran. Adapun kritik sumber
dibagi menjadi dua, yaitu:

a. Kritik intern: kritik intern yang mengacu pada kredibilitas sumber,
artinya apakah isi dukumen ini terpercaya ataupun tidak adanya
manipulasi.kritik intern berguna untuk memahami teks. Pemahaman isi
teks. Permahaman isi teks diperlukan sebagai latar belakang pikiran dan
budaya dalam penulisan. Dari sumber primer yang sudah
didapatkan,yaitu: penilitian ini menggunakan buku laporan pusat latihan
dakwah Hikmah seperti sepuluh tahun bina hikmah 1969-1979.
Dokumen (arsip) seperti gambar bangunan Pusat Latihan Dakwah
Hikmah yang pertama kali didirikan, Wawancara pendiri awalnya yaitu
ustaz ali Fathullah, Ustaz Baharuddin dan alumni pertama Institut
Dakwah Hikmah (INDAH) . Dari sumber diatas, peneliti telah
mengklarifikasi dengan cara membandingkan isi sumber tersebut dengan
sumber data yang lain yang berupa data sekunder atau pendukung.
Setelah peneliti melakukan perbandingan, terdapat sebab kesamaan isi
dan kesusaian data dengan yang ada pada sumber-sumber lain, sehingga
sumber-sumber primer yang releven untuk bahan pokok kajian

penelitian ini. Selain itu, dalam isi sumber yang di sebutkan di atas,
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tidak ditemukan tulisan-tulisan yang mengarah pada pembuatan karya
untuk kepentingan tertentu. Maka dari itu, Peneliti menyimpulkan
bahwa sumber tersebut adalah sumber primer, karena isi dan sumber
tersebut setelah dibandingkan dengan sumber sekunder dapat di
pertanggung jawapkan isinya atau isinya dapat dipastikan kebenarannya.
Hal ini harus dilakukan karena berguna untuk mengetahui apakah
sumber yang telah didapatkan oleh peneliti dapat memberikan informasi
yang akurat tentang Sejarah Pusat Latihan/Da’i Dakwah (PLD) Hikmah
di Sarawak pada tahun 1989-2018M.

Kritik ekstern: usaha untuk mendapatkan otentitas sumber dengan
dengan cara melakukan penelitian fisik terhadap sumber sejarah yang
mengarah pada aspek luar sumber. Pada bahagian ini penulis sangat
berhati-hati dalam memilih dan menguji data baik dari wawancara dan
literature yang bertujuan agar mendapatkan data yang otentik.beberapa
dukumen yang digunakan oleh peneliti adalah dukumen asli. untuk
sumber buku adalah sumber yang di tulis oleh pihak Pusat Latihan
Dakwah sendiri.sedangkan dalam sumber wawancara secara langsung
dengan pengajar dan alumni pusat latihan dakwah hikmah antaranya
antaranya us.amin, us.ariffin, us.Harold salleh,us.malik faizal dan yang
memahami tentang segala persoalan yang berkaitan, peneliti
mengidentifikasi dan memilih kepada orang-orang yang benar-benar
tahu sejarah dan perkembangan pusat latihan dakwah hikmah yang

diteliti.
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3. Interpretasi (Penafsiran)

Suatu upaya yang dilakukan peneliti untuk melihat kembali
sumber-sumber yang didapatkan. Menguraikan sumber-sumber yang telah
dikumpulkan baik sumber dari hasil wawancara (sumber lisan),sumber
sekunder dan sumber kepustakaan (sumber primer) yang kemudian
disimpulkan agar bisa dibuat penafsiran terhadap sumber yang didapatkan

tentang pusat latihan dakwah hikmah (PLD).

. Histografi (Penulisan Sejarah)

Tahapan terakhir ini merupakan penelitian, pemaparan atau
pelaporan hasil penelitian yang telah dilakukan sebagai riset sejarah yang
disusun secara sistematis agar mudah difahami oleh pembaca.
Merekonstruksi fakta-fakta yang telah tersusun yang didapatkan dari
penafsiran penulis terhadap sumber-sumber sejarah dalam bentuk tertulis.4
Dalam penelitian ini menghasilkan sebuah laporan penelitian yang berjudul
“Sejarah dan Perkembangan Pusat Latihan Dakwah/Da’i Yayasan Hikmah

sarawak pada tahun 1989-2018M’’ berdasarkan sumber yang ada.

H. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam pembahasan skripsi ini, penulis menyusun

kerangka pembahasan secara sistematis ke dalam lima bab.

1Lilik Zulaicha, Metodologi Penelitian Sejarah 1 (Surabaya: Fak. Adab IAIN Sunan Ampel
2004), 20-21
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Bab satu merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, pendekatan dan kerangka
teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
Pembahasan di dalam bab ini merupakan huraian pokok yang menjadi bahasan

selanjutnya.

Bab kedua membahas mengenai Sejarah berdirinya Pusat latihan dakwah
hikmah (PLD) yang meliputi latar belakang sejarah berdirinya, misi dan visi
Pusat latihan dakwah hikmah Periode Peralihan (INDAH KE PLD) dan tujuan

pendirian Pusat Latihan Dakwah..

Bab ketiga Bab ini menjelaskan tentang Perkembangan Pusat Latihan
Dakwah (PLD) yang meliputi: i. Perkembangan Pusat Latihan Hikmah sebagai
media dakwah ii. Perkembangan Pusat Latihan Dakwah/da’i hikmah sebagai
media pendidikan iii. Pusat Latihan Dakwah/da’i hikmah dalam bidang sosial
dan Perkembangan pendidikan di Pusat Latihan Dakwah/da’i hikmah.

Bab keempat Bab ini menjelaskan tentang tokoh-tokoh yang berkontribusi
dalam perubahan Islamisasi di Sarawak yaitu i. Ustadz Syed Harold Salleh
(Pegawai Agama Islam) ii. Ustadz Aminudin Anas (Imam Besar Masjid
Assyakirin Bintulu) iii. Ustadz Ghadafi (Pegawai Baitulmal) iv.Ustadz Sarbini
Dahlan (Pegawai Hikmah Kuching v. Ustadz Fadzli Kipali (Pegawai Dakwah
Hikmah), Bentuk-bentuk kontibusi para tokoh di Pusat Latihan Dakwah/da’i
Hikmah Sarawak, Dampak Masyarakat Terhadap para tokoh Pusat Latihan

Dakwah/da’i hikmah Sarawak.
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Bab kelima yang merupakan penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-
saran yang diharapkan dapat menjawab permasalahan- permasalahan yang ada

dan menjadi pertimbangan dalam penelitian selanjutnya.



BAB |1
SEJARAH BERDIRINYA PUSAT LATIHAN DAKWAH
(HIKMAH) KUCHING, SARAWAK.

A. Latar Belakang Berdirinya Pusat Latihan Dakwah Hikmah Kuching,
Sarawak

HIKMAH merupakan kesinambungan dari BINA .Nama asal organisasi
ini adalah Nahdatul Islam Bersatu. Di kalangan penduduk islam negeri Sarawak ia
lebih terkenal dengan nama lain BINA. Organisasi ini diresmikan pada tangga 13
Mei 1968 dan telah didaftarkan secara resminya pada tanggal 3 April 1969.
Penukaran nama BINA kepada HIKMAH sebagai ‘wadah penerus perjuangan
dakwah BINA’ telah dilancarkan (diluncurkan) dengan resminya oleh Yang Amat
Berhormat Pehin Sri (DR) Haji Abdul Taib Mahmud, Ketua Menteri Sarawak
pada 19 Agustus 1994 M di Dewan BINA, Petrajaya Kuching Sarawak. HIKMAH
yang merupakan penerus perjuangan BINA awal yang kenal masyarakat Islam

bukan saja di Sarawak tetapi di seluruh dunia.*

Pada peringkat awal sejarahnya BINA mula aktif di Kuching melalui
BINA cabang Kuching. Seterusnya BINA telah berkembang dengan memiliki 30
cabang di seluruh negeri Sarawak dan Semenanjung termasuk Cabang Kuching;
Cabang simanggang (Sri Aman); Cabang Kelaka; Cabang Sibu; Cabang Miri;

Cabang Simunjan; Cabang Sarikei; Cabang Lawas; Cabang Limbang; Cabang

LAwang Mois,”Sejarah Awal BINA-HIKMAH dan Cawangan2nya”, dalam
http://hikmahwp.blogspot.co.id (10 December 2017)
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Bintangor; Cabang Bintulu; Cabang Lundu; Mukah; Maktab Perguruan Rejang

dan BINA Cabang Universiti Malaya.?

Era baru telah mencetuskan (menimbulkan) sesuatu keinginan untuk
melihat BINA menjadi sebagai pemain utama dalam bidang utama Islamiyah di
Bumi Kenyalang (Sarawak).Dengan satu tekad untuk pembangunan dan
pembaharuan, pada Perhimpunan Perwakilan tahun 1992 telah diusulkan agar

BINA dikekalkan perjuangan asalnya dengan menggunakan nama baru.?

Pertukaran BINA ke HIKMAH bukan untuk menghilangkan tujuan asal
BINA, pertukaran tersebut adalah untuk member nafas baru serta semangat juang
yang tinggi yang sudah mulai pudar dan berkurang. Akibat dari itu kesan yang di
beri BINA kepada masyarakat hasil dari gabungan yang tidak begitu sesuai pada

akhir 80-an.

Pertukaran tersebut bukan kerana BINA tidak dapat bernafas tetapi pihak
BINA mendapat kesulitan untuk melaksanakan dan menjalankan aktivitasnya
dalam keadaan sebahagian dari mereka yang memimpinnya telah memberi

gambaran bahwa BINA seakan-akan dikatakan sebagai organisasi politik.

HIKMAH merupakan organisasi dakwah yang meneruskan perjuangan

Angkatan Nahdatul Islam Bersatu (BINA). BINA telah diresmikan pada 3 mei

?|bid.

3Saleh Sulaiman, Kertas Kerja Taklimat Dakwah Bersepadu, Muktamad HIKMAH 1998, Kuching:
Harakah Islamiah, 3.
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1968 dan di daftarkan secara resminya pada 3 April 1969. Semenjak BINA
diresmikan program seperti seminar serta kursus Islam banyak diadakan.
labertujuan untuk menunjukkan kepada masyarakat agar menghayati Islam sebagai
satu cara hidup. Maka dari itu bertambahlah sukarelawan yang menyumbang
tenaga untuk memastikan usaha dakwah terus berjalan khasnya di Sarawak. Bagi
memastikan dakwah BINA berkembang dengan arus pembangunan globalisasi
yang pesat, BINA akhirnya ditukar nama kepada Harakah Islamiah (HIKMAH)
yang diresmikan pada 18 september 1993 bersamaan 2 RabiulAkhir 1414H dalam
Musyawarah Perhimpunan Perwakilan BINA yang ke-11 yang diadakan di Ibu
Pejabat BINA Petra Jaya Kuching.Setelah itu, HIKMAH telah meneruskan
dakwah BINA sampai sekarang dengan visi, Misi dan Objektif yang lebih

dinamik.

HIKMAH telah menubuhkan sebuah Pusat Latihan Dakwah yang pertama
pada tahun 1989 di Bintulu, Sarawak. Pada ketika itu, Pusat Latihan Dakwah
tersebut di kenali sebagai Institut Dakwah Hikmah (INDAH). Pada pertengahan
tahun 1999, Institut Dakwah Hikmah di pindahkan ke Ibu Pejabat Hikmah
Kuching, Sarawak. Pihak Ibu Pejabat Hikmah berbincang dengan pegawai
pendidikan iaitu Dr.Juanda untuk mendapatkan tempat bagi mendirikan Institut

Dakwah Hikmah. Setelah mendapat tempat di Jalan Serian Lama Batu 24 dan
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HIKMAH masuk dengan nama baru iaitu Pusat Latihan Dakwah Hikmah pada

tahun 2000.4

Pada ketika itu Pusat Latihan Dakwah Hikmah hanya mempunyai 9 orang
pelajar sahaja. Setelah 6 bulan belajar di Pusat Latihan Dakwah para pelajar di
hantar ke Institut Agama Islam Negeri (IAIN), Surabaya. Itu adalah penghantaran
pertama para pelajar dari Hikmah. Manakala, pada tahun 2001 hikmah

menghantar 12 orang pelajarke IAIN Surabaya.®

Pusat Latihan Dakwah mula ada pengambilan dan penghantaran para
pelajar. Pada tahun 2003 pihak Hikmah mula menghentikan pengambilan pelajar
kerana tenaga pengajar dihantar ke tempat pedalaman seperti Limbang, Miri,

Bintulu, Mukah, Sibu, Kapit, Sarikei, Betong, Sri aman, Samarahan, Kuching.®

Pihak Hikmah memulakan lagi Pusat Latihan Dakwah Pada tahun 2014
dan memulakan lagi pengambilan pelajar baru. Pada tahun 2015 Hikmah mula
menubuhkan Pusat Latihan Dakwah Muslimah (PLDM) bertempat di jalan Satok
Kuching, Sarawak. Kursus yang di tawarkan ialah kursus pengajian asas dakwah

selama 18 bulan dan selepas itu para pelajar berpeluang melanjutkan pelajaran di

4 Ariffin Sabli, Wawancara, Ibu Pejabat Hikmah kuching, 26 juni 2018
% Ibid.
® Ibid.
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peringkat ljazah Sarjana Muda di beberapa universitas terpilin yang di iktiraf oleh

Jabatan Perkhidmatan Awam (JPA), antaranya;’

1. Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya, Indonesia
2. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, Malang, Indonesia
3. Universitas islam, Madinah

4, Universitas Islam Mu’tah, Jordan

Selain itu Pusat Latihan Dakwah HIKMAH menyediakan kemudahan seperti:®

1. Asrama

2. Makan/Minum

3. Buku Kuliah

4. Masjid/Surau

5. Kemudahan olahraga

6. Perpustakaan

" Baharuddin Mansur, Wawancara, Pejabat PLDM, 27 Juni 2018
8 |bid.
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STRUKTUR PENGURUS PUSAT LATIHAN DAKWAH/DA’IL

YAYASAN HIKMAH

PERHIMPUNAN
PERWAKILAN

| MAJLIS TERTINGGI |

PENASEHAT
UNDANG-UNDANG

| JURUAUDIT LUAR

MAJELIS
| PENASEHAT

|
|
JURUAUDIT |
DAL AM |

I MAJELIS SYURA I

JAWATANKUASA JAWATANKUASA JAWATANKUASA
INDUK INDUK DAKWAH INDUK PELABURAN
PELABURAN & & KEUANGAN
KEUANGAN

JAWATANKUASA
INDUK
PENDIDIKAN

Gambar Rajah 1: STRUKTUR PENGURUSAN °

® Harakah Islamiah Islamiah,”’Brochure”’(30 April 2015)
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Simbol Dan Bendera Pusat Latihan Dakwah:10

1. Simbol
a. Reka Bentuk (corak)

Reka bentuk merupakan satu bulatan bergambar putih bergaris
hitam di bahagian luar dimana terdapat bulan sabit menadah keatas dan 5
pecahan bintang yang berwarna kuning melambangkan rukun Islam yang
berwarna kuning di Dalamnya. Bintang adalah berlatarbelakangkan warna
biru. Di seberang bulatan sabit dan bintang terdapat satu lingkaran
bulatan hijau dan putih. Di bawah di dalam bulatan putih terdapat
singkatan nama Organisasi “HIKMAH” dan di sebelah kanan dan kirinya
terdapat tulisan jawi. Contoh Lambang/lencana adalah seperti yang di

bawah ini:

Gambar Rajah 2 : SIMBOL HIKMAH

10 Perlembagaan Harakah Islamiah HIKMAH” dalam https:// hikmah. org.my/ download/ 1466404259.
pdf, 15 December 2017.
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2. Makna

a. Secara keseluruhannya lambang / lencana membawa erti Organisasi ini
adalah sebuah Gerakan Dakwah Islamiah.

b. Bulan sabit dan bintang membawa arti lambang ke unggulan perjuangan
Islam dimana pecahan lima merupakan rukun Islam ada lima.

c. Kuning membawa makna setia dan istiqamah kepada perjuangan.

d. Biru membawa makna semangat ke malaysiaan.

e. Hijau membawa makna semangat dakwah Islamiah dan iltizam kepada

risalah dakwah Islamiah.

. Bendera

a. Bendera adalah berbentuk segi empat bujur berwarna hijau dimana di sudut
sebelah kiri bagian atas terdapat satu bentuk segi empat bujur kecil yang
berwarna putih dan di tengah-tengahnya terdapat lambang Organisasi.

b. Majlis Tertinggi mempunyai kuasa membuat berbagai peraturan mengenai
penggunaan dan saiz bendera.

Contoh bendera adalah seperti di bawah ini:*!

M Ibid.
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Gambar Rajah 3: BENDERA HIKMAH

4. Tujuan-tujuan

Tujuan-tujuan Organisasi ini ialah seperti berikut:*?

a. Menyebar dan menggalakkan amalan ajaran-ajaran Islam dalam kehidupan
setiap hari.

b. Menjalankan kegiatan dakwah terutamanya di kawasan pedalaman dan
perkampungan saudara Kita.

c. Menunjukkan semangat sanggup berkorban bagi kepentingan Islam dan
bagi kepentingan keadilan umat manusia.

d. Menunjukkan pemahaman dan rasa hormat menghormati sesama manusia.

e. Memberikan bantuan kepada siapapun danatau mana-mana institusiyang
memerlukan.

f. Menjalin kerjasama dengan banyak Organisasi dan badan-badan Islam
dalam perkara- perkara yang berhubungan dengan kemajuan Islam.

g. Menggalakkan penyertaan ahli-ahli didalam berbagai kegiatan ekonomi

untuk meningkatkan taraf hidup masing-masing.

12 bid.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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h.Menggalakkan ahli-ahli memberikan sumbangan keuangan bulanan secara

tetap atau berkala bagi memajukan tujuan Organisasi.

. Kuasa-Kuasa (tugas-tugas)

Organisasi (lembaga) ini mempunyai kuasa-kuasa:*3

a. Menerima sumbangan atau derma dari mana-mana Organisasi atau
individu.

b. Menderma atau membelanja uang untuk menjalankan tujuan-tujuan
Organisasi tertakluk kepada Peruntukan Lembaga ini.

c. Membuat pelaburan (aturan) mengikut cara dan syarat-syarat yang
ditentukan dari masa ke masa oleh Majlis Tertinggi.

d. Memperoleh, membeli, mengambil, memegang, menikmatidan memindah
hak milik, menyerahhak, mencagar, menggadai-janji,menyerahkan hak
awal, meletakkan hak atau melupuskan harta alih atau harta tidak alih, bagi
tujuan-tujuan Organisasi.

e. Mengenakan kutipan khas dari semua ahli dengan maksud tertentu untuk
kepentingan Organisasi berdasarkan keputusan Musyawarah Perwakilan.

f. Memajukan dan mengambil harta-harta yang bukan menjadi milik
Organisasi, yang sesuai dengan tujuan-tujuan Organisasi, dengan syarat

Organisasi tidak akan melibatkan diridalam aktivitas perdagangan

13 Ibid.
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melainkan melalui anak-anak syarikat HIKMAH yang berdaftar dengan
Suruhanjaya Syarikat Malaysia.

g. Membangun, mendukung dan membantu apapun skim atau projek yang
bertujuan untuk mendapatkan uang bagi yang menolong atau mencapai
tujuan-tujuan Organisasi.

h. Membuat atau memberikan pinjaman uang dengan cagaran atau tidak
sebagaimana yang difikirkan patut mengikuti syarat-syarat yangdiluluskan
oleh Majlis Tertinggi.

i. Mendirikan anak-anak syarikat atau koperasi bagi tujuan- tujuan Organisasi
dan ahli-ahli.

j. Mewujudkan organisasi bagi mengurus dan mentadbir Organisasi.

k. Mendirikan dan mengendalikan institusi pendidikan demi mencapai tujuan-
tujuan Organisasi.

I. Membantu pembangunan dan penyelenggaraan bangunan-bangunan atau
tempat-tempat untuk tujuan ibadah atau kebaikan.

m. Membelanjakan sekurang-kurangnya 70% dari pendapatan dan sumbangan

yang diterima Organisasi untuk mencapai tujuan-tujuan Organisasi.

B. Periode Peralihan (Institud Dakwah Hikmah ke Pusat Latihan Dakwah)
Bermula berkembangnya pelajar-pelajar Institut Dakwah Hikmah
(INDAH) dari generasi pertama sebanyak 9 orang sehingga jumlah pelajarnya

sebanyak 15 orang setiap tahun. Karena mulai berkembangnya Institut Dakwah
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Hikmah (INDAH), Angkatan Nahdatul Islam Bersatu (BINA) yang di kenali
sebagai Harakah Islamiah (HIKMAH) pada masa sekarang telah mengambil alih

Institut Dakwah Hikmah (INDAH). '

BINA atau dikenali sebagai HIKMAH adalah lembaga atau organisasi
bukan kerajaan (bukan pemerintah), suatu usaha ‘realignment’ untuk
menambahkan keyakinan orang awam bagi memudahkan kaedah penggabungan
kerjasama di antara pihak-pihak tertentu terutama sekali elit-elit muslim di dalam
kerja-kerja melaksanakan tindakan sosio dakwah bersama-sama dengan
pemerintah. Hal tersebut amat penting untuk meningkatan tahap kebajikan dan
kebahagiaan masyarakat kebanyakan di samping juga sebagai sebuah kinerja yang
diyakini untuk membetengi dan mengelakkan dari serangan penyakit-penyakit
sosial dan gejala-gejala sosial. Perubahan tersebut adalah wajar dan tepat pada
masanya untuk mengkondisikan gerakan dakwah dengan perubahan-perubahan
yang sedang berlaku di tengah-tengah masyarakat khususnya di Sarawak,

umumnya di Malaysia.

Pada masa sekarang di masa gerakan dakwah sewajarnya berorientasikan
kebajikan'>. Hikmah melihat Institut Dakwah Hikmah (INDAH) berhasil
merealisasikan tujuan, misi dan visi Hikmah dalam dakwah di sarawak, Hikmah

kemudian mengambil alih dan mengantikan namanya dengan Pusat Latihan

14 Baharuddin Mansur, Wawancara, Pejabat PLDM, 27 Jun 2018
15> Dikutip dari Pidato Teks Perutusan Ketua Menteri Sarawak, Buku Cenderamata Maijlis Pelancaran
dan Perasmian HIKMAH, 3.
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Dakwah di Kuching.'¢ Selanjutnya proses berjalan dengan bergantinya pengurusan
yang lebih didukung oleh lembaga Harakah Islamiah (HIKMAH), yaitu lembaga
swasta tapi yang mempunyai hubungan dengan pemerintahan dan departemen
agama propinsi yaitu Masyarakat Islam Sarawak (MIS) dan Jabatan Agama Islam
Sarawak (JAIS). Aktivitas yang telah dilakukan oleh Harakah Islamiah HIKMAH)
telah merekrut pelajar untuk proses pengkaderan di Institut Dakwah (INDAH) dan
pelbagai latar belakang pendidikan agama dan umum. Silabi khusus yang dibuat

lebih mirip dengan silabi intensif.

Di samping pembelajaran dakwah secara formal dalam kelas, para
pelajar juga dilibatkan dalam aktivitas luar seperti seni silat (bela diri), askar
wataniah (tentara sukarelawan) dan aktivitas kemasyarakatan seperti Kerja Kuliah
Nyata (KKN) dan praktikum di desa, pendalaman dan kota dalam rangka-rangka
aplikasi ilmu dan keahlian dalam bidang masing-masing untuk mengembangkan

dakwah dan Islamisasi.

Setelah bergantinya nama Institut Dakwah Hikmah (INDAH) menjadi
Pusat Latihan Dakwah (PLD) pada tahun 1999M. Pusat Latihan Dakwah/Da’i
Hikmah dipindahkan ke Kuching di Ibu Pejabat Hikmah (kantor Pusat) pada Juni
1999M, dan juga berpindah ke Darul Falah Batu 24 dan 27 Jalan Kuching Serian,
sebelumnya di Kabupaten Bintulu. Seterusnya pengambilan sebanyak 40 orang

pelajar pada 1990-2001, yang bertempat di Darul Falah Batu 24 Jalan Kuching

16 |_aporan Perjalanan HIKMAH 1996-1999: 51-52.
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Serian. Pada tahun 2002-2003 pengambilan terus dilakukan sebanyak 25 dan
proses pendidikan dan pengkaderan berpindah alih dan kembali ke Kuching di 1bu
Pejabat (Kantor Pusat HIKMAH). Pada awal tahun 2004 terjadi permasalahan
hingga Pusat Latihan Dakwah (PLD) ditutup sementara waktu untuk memperbaiki
sistem dan kepengurusan yang akan dibentuk di masa akan datang. Untuk
meneruskan proses pengkaderan, di bentuk Kursus Pengajian Islam (KPI) untuk
umum dan orang dewasa pada tahun 2003-2004 dan untuk remaja dan lepasan

SMA dan SMUY'.

C. Visi dan Misi Pusat Latihan Dakwah Hikmah Kuching. Sarawak

Suatu organisasi dapat di katakan berhasil apabila dapat mencapai visi
dan misi tersebut. Untuk mencapai matlamat tersebut, organisasi harus menyusun
strategi yang kemudian dilaksanakan dalam bentuk program-program atau
aktivitas. Kejayaan sesuatu organisasi tidak hanya tergantung dari indahnya
strategi yang telah dirumuskan ,tetapi lebih penting lagi terletak pada keberhasilan
pengimplementasiannya. Pengimplementasiannya  tersebut memerlukan
pengukuran kerja untuk memastikan adakah strategi berjalan sesuai dengan yang

telah di rencanakan. Berkaitan dengan hal tersebut, sangatlah penting bagi setiap

17 Sophian Bin Rambli, “(Perkembangan Islam Di Sarawak, Historis Tentang Peranan Organisasi
HIKMAH dan JAIS dalam Islamisasi di Kuching, Sarawak, Malaysia 1989-2004)”, (Skripsi, IAIN
Sunan Ampel Fakultas Adab, 2004), 56.
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organisasi untuk memiliki sebuah system pengukuran kerja membandingkan hasil

terhadap tujuan dan sasaran yang telah di tetapkan (Melinda, 2003).

1. Visi Pusat Latihan Dakwah HIKMAH
Menjadi sebuah organisasi dakwah Islam yang terunggul dan memiliki
kesungguhan dalamm bidang berjuang di bidang dakwah Islamiah untuk
mencapai kejayaan di dunia dan akhirat. Sebagai sebuah Gerakan Dakwah yang
Unggul dan Syumul.*8
2. Misi Pusat Latihan Dakwah HIKMAH
Menyebar luaskan risalah Islam menerusi berbagai aktivitas dakwah
kearah pembentukan Muslim yang berakhlak mulia, bernilai murni dan mampu
melaksanakan tugas amarma’rufnahi mungkar di Negeri Sarawak.
a.  Memperkasa Program Dakwah Untuk Melahirkan Insan Kamil
b.  Memastikan Sumber Dana Diuruskan Dengan Cekap Dan Amanah

c.  Melaksanakan Penyelidikann Dan Pembangunan.*®

18 _aporan Perjalanan HIKMAH 1996-1999: 24,

19 Ibid.24
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3. Objektif Pusat Latihan Dakwah HIKMAH

Memperkasakan Tahap Professionalisma Perkhidmatan Dakwah Islamiah
Di Negeri Sarawak.

Memperkemaskan Bimbingan Ke Arah Kefahaman Sebenar Mengenai
Islam Sebagai Ad-Dien Kepada Masyarakat Islam Dan Bukan Islam.
Memantapkan  Penghayatan  Nilai-Nilai ~ Islam  Sebagai  Teras

Kecemerlangan Ummah.?

20 |bid.
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PERKEMBANGAN PUSAT LATIHAN DAKWAH YAYASAN

HIKMAH KUCHING, SARAWAK

A. Tujuan Pusat Latihan Dakwah/Da’i Hikmah

Membicarakan madrasah atau pondok pesantren sebagai lembaga
pendidikan Islam sangat penting dan menarik. Peranan pondok pesantren
berarti bagaimana Pusat Latihan Dakwah ini memerankan sesuatu yang berarti
di masyarakat. Dalam hal ini peranan seorang kiyai memang sangat berarti dan
sangat dibutuhkan karena maju dan mundurnya atau berkembangnya suatu
Pusat Latihan Dakwah ini tergantung dari sosok pengurusannya, karena
biasanya visi dan misi Pusat Latihan Dakwah diserahkan pada proses
improvisasi yang dipilih sendiri oleh Pihak Hikmah bersama para Pengurus
Pusat Latihan Dakwabh ini sendiri. Ribuan sekolah agama yang tersebar luas di
kawasan Nusantara ini telah mengisi sebagian pendidikan di Malaysia,

Thailand dan Indonesia.!

Lembaga pendidikan ini memiliki khazanah sejarah intelektual
tersendiri karena sudah ada lama sebelum lahirnya proklamasi kemerdekaan.
Demikian beruratnya sehingga tiap sekolah agama atau pesantren memiliki
sifat-sifat khas tersendiri dengan kelebihan-kelebihan dan kekurangan-

kekurangannya. Hal ini dapat tercapai dengan maksimal dan memuaskan bila

! M. Dawam Rahardjo, Pergulatan Dunia Pesantren Membangun dari Bawah (Jakarta: LP3ES,
1985), 26.
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dalam penyajiannya diutamakan pemahaman, wawasan (insight), inisiatif, serta
kerjasama dengan mengembangkan kreatifitas. Jadi, bukan hanya prosedur

rutinitas tertentu untuk meraih hasil yang diinginkan.?

Hal ini mudah dimengerti dan dipahami bila di ingat tidak munkin
membicarakan masalah metode tanpa menyentuh hal-hal yang erat
hubungannya. Keberadaan Pusat Latihan Dakwah/Daie di tengah-tengah
masyarakat tidak hanya sebagai lembaga pendidikan tetapi juga sebagai
lembaga penyiaran Islam. Karena Perkembangan yang dilakukan Pusat Latihan
Dakwah/Daie biasanya tidak hanya focus pada pelajar di lingkungan, tetapi
juga masyarakat sekitar melalui dakwah atau pengajian yang dilakukan oleh

para ustadz dan pengajar di Pusat Latihan Dakwah/Daie Hikmah.

Pusat Latihan Dakwah/Daie Hikmah berkembang melalui tiga unsur
pendidikan yang amat penting, yaitu ibadah untuk menanamkan iman, tabligh
untuk menyebarkan ilmu, amal untuk mewujudkan kegiatan kemasyarakatan
dalam kehidupan sehari-hari. Berdirinya pesantren dan sekolah agama di
nusantara menjadi pusat perhatian masyarakat dari dahulu sampai sekarang,
karena terbukti masih eksisnya pondok pesantren dan sekolah agama sampai

sekarang. Sehingga jumlah sekolah agama pada saat ini semakin banyak.

2 Ibid.,29
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1. Perkembangan Pusat Latihan Dakwah/Da’i Hikmah Sebagai Media

Dakwah

Pengertian dakwah secara etimologis adalah pangilan, seruan atau
ajakan yang berasal dari kata Bahasa Arab yaitu ism masdar dari kata
Da’aa yad’u-da’wah. Sedangkan menurut istilah, dakwah yaitu setiap
kegiatan yang menyeru, mengajak dan memangil orang untuk beriman

kepada Allah sesuai dengan garis akidah, syariat dan akhlak Islamiyah.

M. Quraish Shihab mengatakan bahwa dakwah adalah seruan atau
ajakan menuju kepada keinsafan atau usaha mengubah situasi yang lebih
baik dan sempurna, baik terhadap pribadi maupun masyarakat.> Bahkan
dakwah bukan sekadar hanya peningkatan pemahaman keagaman dalam
tingkah laku dan pandangan saja, tetapi menuju kepada pelaksanaan ajaran
Islam secara lebih menyeluruh dalam berbagai aspek kehidupan baik
poitik, ekonomi, sosial dan budaya. Dakwah adalah mengajak manusia
dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah

Allah untuk kemaslahatan di dunia dan di akhirat.

Tujuan utama dakwah adalah mewujudkan kebahagian dan
kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat yang diredhoi oleh Allah
sesuai dengan segi atau jurusan masing-masing.* Dakwah Islam dapat

diartikan mengajak dan menyeru umat manusia baik dengan lisan, tulisan

3 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1992), 194,
4 Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam, Ensiklopedia Islam, cetakan 111 (Jakarta: Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1994), 280-281.
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maupun perbuatan supaya masuk dan tetap berada di jalan Allah dengan
cara hikmah dan bijaksana atau dengan cara yang baik untuk mewujudkan
ajaran Islam menjadi kenyataan dalam kehidupan peribadi, keluarga,
jama’ah dan umat dalam semua segi kehidupan sehingga terwujud Khairu

Ummah,Rasulullah bersabda:

Artinya: “Siapa yang melihat kemunkaran maka mengubah dengan
tangannya, jika tidak mampu maka mengubah dengan lisannya. Jika tidak
mampu maka (tolaklah) dengan hatinya.dan yang demikian itu adalah

selemah-lemahnya iman”.>

Pusat Latihan Dakwah/Daie Hikmah sebagai sebuah lembaga
pendidikan Islam yang tertua dan pertama di kuching memiliki peranan
yang cukup besar dalam kehidupan beragama, sebagai benteng umat dalam
bidang akhlak dan membentuk kualitas sumber daya manusia, melalui

media pendidikan dan dakwah.

Selain sebagai pusat pengajaran Islam, pesantren dan madrasah
juga sebagai pusat dakwah atau lembaga dakwah Islam. Dakwah Islam
yang dilakukan di pondok pesantren, madrasah atau sekolah-sekolah
agama terbagi dalam dua metode, yaitu dakwah bi al-lisan dan dakwah bi
al-hal yang merupakan perwujudan dari metode dakwah dalam Al- Qur’an.

Allah berfirman dalam Al-Qur’an:

®> Imam An-Nawawi, Kumpulan Hadith dari Riyadhus Shalihin (Jakarta: Asaduddin Press, 2008),

156.
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk”.

Dakwah bi al-lisan dilakukan dengan cara menyelenggarakan
majlis ta’lim, ceramah-ceramah keagamaan dan pengajaran di kelas
kepada para pelajar. Sedangkan dakwah bi al-hal dilakukan dengan cara
Ustadz atau kiyai memberikan contoh perbuatan atau perilaku akhlak yang
mulia seperti dicontohkan Rasulullah sebagai suri tauladan yang baik.
Tentunya obyek dakwah tidak hanya ditujukan kepada para pelajar, tetapi

juga masyarakat.

Berdakwah merupakan kewajiban atas semua umat Islam, bukan
semata-mata tugas Ustadz atau kiyai saja. Seluruh elemen Pusat Latihan
Dakwah/Daie Hikmah, terutama apabila dakwah dilakukan kepada
masyarakat, baik mudir atau pelajar Pusat Latihan Dakwah/Daie Hikmabh.
Pusat Latihan Dakwah/Daie Hikmah, harus bisa memberikan pengertian,
penjelasan terhadap masalah yang ada di masyarakat mengenai agama dan

harus bisa menjadi contoh yang baik bagi masyarakat.

Pusat Latihan Dakwah/Daie Hikmah di dalam usahanya untuk

meluaskan dan menyebarkan ajaran agama Islam menggunakan media

6 Al-Quran: An Nahl:125
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dakwah dan pengembangan ilmu Al-Qur’an sebagai sarananya. Melalui
cara ini, diharapkan dakwah yang telah dilakukan mampu memberikan
dampak positif bagi masyarakat. Jika dilihat dari metodenya, yang
dilakukan di ini, nampak tidak ada yang istemewa. Namun jika dilihat dari
ragam pengajian, jumlah yang hadir serta panggilan-panggilan ceramah
keluar daerah dan motivasi masyarakat untuk belajar, ini merupakan
peranan yang sangat besar bagi Pihak HIKMAH dalam usahanya membina

umat Islam beragenda di Sarawak.

Saat ini, Pusat Latihan Dakwah/Daie Hikmah masih
mengembangkan kegiatan dakwahnya pada majlis Ta’lim dan pengajian
rutin. Majlis Ta’lim merupakan sarana dakwah yang paling banyak
jumlahnya di hampir setiap tempat, karena majlis Ta’lim ini orang dapat
mengambil ilmu pengetahuan Islam secara meluas. Pada umumnya jemaah
pengajian yang aktif dalam kegiatan ini adalah para ibu, tetapi saat ini para
remaja juga tidak mau ketinggalan dalam mengikuti pengajian. Sambutan
masyarakat terhadap pengajian ini cukup baik, majlis Ta’lim dipimpin oleh
Pihak HIKMAH sendiri. Hal ini dapat terlihat dari banyaknya pengunjung
pengajian yang selalu aktif datang untuk mengikuti pengajian dan
diharapkan apabila mereka pulang ke rumah masing-masing dapat
melaksanakan isi kandungan pengajian yang diterima dalam beribadah

tanpa melupakan pergaulan terhadap sesama manusia.’

7 Baharuddin Mansur, Wawancara, Pejabat PLDM , 29 Juni 2018
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2. Pusat Latihan Dakwah/Da’i Hikmah sebagai Media Pendidikan

Pendidikan merupakan pembangunan watak (character building)
manusia. Untuk menghasilkan watak manusia yang baik, mental yang kuat
dan jiwa yang kokoh, diperlukan dasar dan pondasi yang kuat dalam
pembangunan watak tersebut. Laksana membangun sebuah gedung, bila
pondasinya kuat, maka gedung itu akan berdiri kokoh. Sebaliknya, gedung

tersebut akan mudah roboh bila dibangun di atas pondasi yang rapuh.

Al-Qur’an sebagai sumber utama ajaran Islam dan falsafah hidup
umat Islam, di dalamnya memuat totalitas prinsip yang berkaitan dengan
kehidupan manusia termasuk masalah pendidikan, dan teori-teori tentang
pendidikan Islam ke sanalah harus mengacu dan berpijak. Lembaga
pendidikan agama di Malaysia memiliki sejarah yang sangat panjang
seperti halnya dengan pendidikan nasional. Dilihat dari sistem
pendidikannya, pendidikan sekolah agama di Malaysia sebenarnya
merupakan sub sistem dari pendidikan nasional. Dengan membicarakan
pendidikan sekolah agama, kita dapat mengetahui peran, fungsi dan
kontribusi sekolah agama sebagai lembaga pendidikan Islam dan dakwah
Islam dalam mewujudkan masyarakat madani di Malaysia. Peranan dari

tentu sangat banyak sekali.®

8 Abd al-Aziz Mohd. Zin,“Dakwah Islam di Malaysia” ( Kuala Lumpur: Penerbitan Universiti
Malaya, 2006),
39.
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Di bidang pendidikan, tujuan awal berdirinya Pusat Latihan
Dakwah/Daie Hikmah adalah untuk memajukan umat agar dapat baca tulis
Al-Qur’an, memahami agama Islam, bisa bercakap di dalam Bahasa Arab
di masa yang akan datang, membentuk manusia yang berakhlak baik dan
memahami Islam, bukan sekadar Islam di Kartu Tinggal Penduduk (KTP)
tetapi cara hidup Islam yang syumul (sempurna). Ustadz Ali mempunyai
pemikiran agar setelah pelajar keluar dari Institut Dakwah Hikmah
(INDAH) dapat bermanfaat bagi masyarakat Sarawak dengan cara
mendekatkan para pelajar itu sendiri agar dapat bersosialisasi dengan
Masyarakat.® Dalam pendidikan ini pihak hikmah juga membuat program
pendidikan untuk wanita yang turut dibantu oleh para pelajar Pusat latihan

dakwah seperti Program Kem Wanita Solehah'©

Wanita merupakan tonggak pembangunan sebuah bangsa. Dari
seorang wanitalah lahir seorang pemimpin, dari seorang wanita jugalah
lahir seorang pakar ekonomi, doktor dan sebagainya. Kejayaan demi
kejayaan sebuah keluarga, masyarakat, negara dan bangsa, sebenarnya
berasal dari seorang wanita yang terdidik dengan sifat-sifat keibuan.!!
Oleh yang demikian, unit Hal Ehwal Wanita (HELWA) HIKMAH
menyusun satu program khas untuk wanita agar peranan wanita dapat
diketengahkan di mata masyarakat sesuai dengan firman Allah dalam

surah At-Taubah ayat 71:

¥ Baharuddin Mansur, Wawancara, Pejabat PLDM , 29 Juni 2018

10 Mohd Salleh, Konvensyen Majlis Taalim Wanita HIKMAH, Risalah HIKMAH, (Oktober-
Desember 2011), 8.

11 https://hikmah.org.my/program-kem-wanita-solehah (25 December 2017).
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“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan,
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian
yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf,
mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan
zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan
diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi

Maha Bijaksana.”!?

Dalam ayat tersebut, Allah sudah menyatakan sebenarnya
wanita juga mempunyai peranan yang besar dalam pembangunan
sebuah keluarga, masyarakat, negara dan seterusnya kepada
agama itu sendiri. Oleh yang demikian program Kem Wanita
Solehah (KWS) dilaksanakan bagi mengikuti seruan Allah dalam

ayat yang dinyatakan tadi.

- Tujuan

Menunjukkan peranan wanita di mata masyarakat yang dapat
menyumbang kepada pembangunan keluarga, masyarakat,

negara dan agama.*3

12 Al-Quran: TAUBAH: 71
13 https://hikmah.org. my/program-kem-wanita-solehah (25 December 2017).
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- Objektif

e Memperkenalkan peranan HIKMAH/Helwa kepada
golongan wanita

e Mendidik wanita tentang peranan mereka sebagai wanita
solehah.

e Melahirkan penggerak dari kalangan wanita untuk

membantu program dakwah HIKMAH

- Waktu

1 hari

- Pukul

08.00 Pagi — 17.00 Sore

Di harapkan agar penganjuran Kem Wanita Solehah (KWS)
ini dapat mencapai objektif utama dan menjadi landasan untuk
wanita diluar sana bergiat aktif dalam memajukan diri dan
seterusnya dalam memberi sumbangan yang positif kepada
pembangunan diri sebagai hamba Allah, pembangunan diri
sebagai ibu yang mendidik anak-anak yang soleh, sebagai isteri
untuk menjadi tulang belakang kejayaan suami dan juga sebagai
salah seorang ahli masyarakat yang dapat memajukan masyarakat

setempat, bangsa dan seterusya kepada agama. Dalam peribahasa

4 Ibid.
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Melayu ada mengatakan, tangan yang menghyun buaian tidak
mustahil bakal menggoncang dunia, Insya’allah dengan
kerjasama dari semua pihak, peribahasa ini bukanlah
sekedarangan-angan semata tetapi realiti yang akan menaikkan

nama wanita di persada dunia.'®

1) Hal Ehwal Wanita (HELWA)

a) Kursus Kepimpinan Wanita Islam?*®

Kursus kepimpinan Islam yang bertema “Jati Diri Pimpinan
Menurut Islam” telah diadakan di Pusat Latihan Sarawak, Telaga
Air. Objektif kursus antara lain mengungkapkan konsep jati diri
pemimpin menurut Islam, meningkatkan proses pembinaan jati diri,
Pemimpin menurut Islam dan mengukuhkan kepimpinan melalui

perancangan strategi.

Manakala gaya dan sifat pimpian Islam antara lain adalah
“Kepimpinan Islam dikenali sebagai Syura, pelaksanaannya ialah

bermusyawarah dan keputusan musyawarah.”

Bermusyawarah, mencari penyelesaian bagi perkara-perkara yang
tidak mempunyai nas dalam Qur’an dan hadis, perkara yang nyata
tidak boleh dimusyawarahkan lagi. Adil menunaikan yang fardhu

dan meninggalkan yang maksiat. Berilmu, berhikmah, bijak

3 |bid.

®Mohd Salleh, Konvensyen Majlis Taalim Wanita HIKMAH, Risalah HIKMAH, (Oktober-
Desember 2011), 7.
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membuat keputusan, mempunyai sifat bertaqwa kepada Allah rajin
berusaha, suka menghubungkan silaturrahim, rendah diri , adil dan

berfikiran secara rasional bukan emosional.

Kepimpinan wanita harus mengikut perkembangan zaman,
bukan mentaati cita rasa diri sendiri dengan melengkapi diri dengan
ilmu dan kepakaran insya’allah ibu bapak dapat menghadapi
tantangan pada hari ini, untuk menjadi bangsa yang maju.
Pemimpin sebagai agen perubahan yang tindakan dan tingkah
lakunya memberi kesan-kesan yang lebih kepada anggota daripada

anggota lain.

Sebanyak 50 wanita dari PERKIM, MACMA, ABIM,
Urusetia Saudara Kita, PERKIS, Wanita PBB Cauangan No.6
Tupong, No.7 Semariang dan Wanita Cawangan Satok telah
mengambil bagian dalam seminar yang berlangsung selama tiga
hari itu, Sebanyak 5 kertas kerja telah dibentang dalam kursus yang
dianjur oleh Unit Sekolah Pembangunan Sahsiah JAKIM dengan

kerjasama HIKMAH.!’

b) Pusat Bimbingan Wanita Nur HIKMAH

Bimbingan dan konseling adalah suatu proses membantu
individu bagi memahami diri dan dunianya. Oleh karena itu

menjadi suatu kewajiban bagi kita untuk mendidik, menasihati,

17 Sebli, Ariffin, Wawancara, Kuching Sarawak, 28 Juni 2018



45

membimbing dan merancang masa depan yang kian menantang.
Dengan cara ini diharapkan akan dapat membantu wanita
khususnya untuk menghadapi tantangan dan membuat keputusan
yang betul. Pendirian Pusat Bimbingan Wanita Nur Hikmah di
bawah kelolaan Unit Hal Ehwal Wanita (HELWA) HIKMAH
dengan kerjasama Tabungan Baitulmal Sarawak adalah bertujuan
untuk membantu wanita untuk mendapatkan perkhidmatan yang

berkesan dengan dipandu oleh para konselor yang terlatih.!®

- Objektif

o Memberikan perkhidmatan konseling.
o Mengenal pasti isu yang dihadapi oleh wanita.
o Memberi bimbingan serta moral kepada golongan sasaran

menjalani kehidupan seharian.®

- Aktivitas

o Sesi konseling individu
o Sesi Konseling Kelompok

o Aktivitas Bimbingan

18 https://hikmah.org. my/pusat-bimbingan-wanita-nur-hikmah (25 December 2017).
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3. Pusat Latihan Dakwah/Daie Hikmah dalam Bidang Sosial

Kehadiran di tengah-tengah Pusat Latihan Dakwah/Daie Hikmah
masyarakat tidak hanya sebagai lembaga pendidikan. Tetapi juga lembaga
penyiaran agama Islam. Sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam
tertua di Sarawak, keberadaan Pusat Latihan Dakwah/Daie Hikmah masih
terus berkembang dan berusaha memenuhi dirinya meningkatkan fungsi
dan peranannya sebagai wadah untuk membina Islam di Sarawak. Dalam
usaha ini, Pusat Latihan Dakwah/Daie Hikmah telah melakukan segala
tindakan dan aktivitas secara intensif, sehingga pembinaan yang telah

dilakukannya mencapai hasil yang cukup memuaskan.

Pusat Latihan Dakwah/Daie di samping memainkan peran atau
fungsi tradisionalnya, juga memainkan peran atau fungsi sosial. Dengan
fungsi ini diharapkan lebih peka terhadap persoalan-persoalan yang ada di
masyarakat. Hubungan Pusat Latihan Dakwah dengan Masyarakat
sekelilingnya tentu berbeda-beda, sesuai dengan fungsi dan itu sendiri
serta kegiatan-kegiatan yang dilakukannya. Untuk itu, Pusat Latihan
Dakwah, dalam peranannya terhadap masyarakat telah melakukan

kegiatan-kegiatan yang ada kaitannya dengan sosial keagamaan, yaitu:
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a. Bakti Sosial dan Kemasyarakatan?

1) Sosial

a) Klinik Bergerak HIKMAH

Perkhidmatan Klinik Bergerak HIKMAH adalah satu
cabang dakwah yang berorientasikan Dakwah Bil-hal yang sangat
diharapkan oleh saudara-saudara Islam di pedalaman khasnya,
dan masyarakat bukan Islam umumnnya, karena kebanyakkan
perkampungan mereka tidak termasuk didalam program Jawatan

Pasukan Kesihatan Kampung, Jabatan Kesihatan Negeri Sarawak.

Di antara aktivitas-aktivitas Klinik Bergerak HIKMAH
lalah memberi rawatan kepada yang kurang sihat dan merujuk
mereka ke Pusat-pusat Kesihatan Kerajaan dan Swasta jika perlu,
selain itu kakitangan klinik juga mengendalikan aktivitas-aktivitas

lain.

Jabatan kesihatan Negeri Sarawak dan Jabatan
Pertahanan Awam Negero (JPA3) telah dijemput untuk memberi
ceramah atas tajuk-tajuk yang mereka kuasai dalam bidang

masing-masing.

Klinik bergerak juga menerima slot Lawatan Orientasi

pelajar-pelajar Institut Pendidikan Tinggi seperti UNIMAS,

20 Abdul Aziz Husain, Warta HIKMAH, Pendakwah Sejati, Pendakwah Berinteregriti, (2016), 9.
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IKMAS, UITM dan sebagainya ke pedalaman termasuk lawatan
Organisasi-Organisasi lain seperti PERKIM Damansara dan

Poster Home.

Di samping itu Klinik bergerak juga menyelenggara
Majlis Berkhatan di kalangan anak-anak saudara Islam

Pedalaman pada saat cuti sekolah.

Kakitangan klinik juga membuat liputan kesihatan di
Musyawarah Musyawarah Agung Tahunan HIKMAH dan
Organisasi/Persatuan  seperti PERKIM, RISEAP, Program
Berambih UITM, Majlis Maal Hijrah, Perbarisan Hari lahir TYT

dan sambutan hari Kemerdekaan dan Maulidur Rasul.?

Pengawas klinik bergerak Tn. Hj. Mohd. Islam Gusta
dan pasukannnya telah secara konsisten menjalankan program
seperti yang dijadwalkan untuk memenuhi dan melengkapi modus

operasi dakwabh.

2) Sumbangan Hewan Qurban Kepada Masyarakat

Program Pembagian Daging Qurban Untuk Saudara Kita Di

Kawasan Pendalaman Bersempena dengan Hari Raya Aidil Adha yang

akana datang, HIKMAH akan mengadakan program penyembelihan

2 |bid.
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daging Qurban untuk perkampungan saudara Kkita di kawasan

pendalaman di negeri Sarawak.??

Oleh itu, pihak muslimin melaksanakan ibadah Qurban ini dengan
mengambil bagian Qurban. Daging Qurban yang disembelih akan
dibagikan kepada saudara-saudara kita di kawasan pendalaman dengan
tujuan untuk memupuk semangat persaudaraan Islam di samping
memberi peluang kepada mereka untuk meraikan hari yang bersejarah
ini dengan semangat kerjasama, bersatu hati dan menghayati tuntutan
Islam. Bagi orang banyak yang berminat untuk turut serta mengambil
bagian Qurban, harga bagi seekor lembu adalah sebanyak RM2,500.00
(Rp7.300.000) bagi setiap bagian. Daging bersih dan berkualitas adalah

dibekalkan dari Sara Beef.23

B. Perkembangan Sistem Pendidikan Pusat Latihan Dakwah/Da’i Yayasan

Hikmah

1) Pola Perekrutan Pelajar Pusat Latihan Dakwah/Da’i Hikmah (PLD)

Pada awal berdirinya Pusat Latihan Dakwah/Da’i, tujuan asal

pendirian Pusat Latihan Dakwah/Da’i adalah untuk melahirkan para da’i di

Sarawak yang pada saat itu Sarawak sangat membutuhkan para da’i untuk

mengajarkan agama Islam kepada masyarakat dan mengislamkan

masyarakat yang kebanyakannya adalah Kristen. Pihak Hikmah mengambil

22 Sanib bin Said, Program Pengagihan Daging Qurban, Risalah HIKMAH, Oktober-December

2003, 3.
2 Ibid.
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pelajar dengan menjelajahi semua daerah yang ada di Sarawak yang sangat
luas dan jarak yang jauh setiap daerah. Pihak Hikmah memperkenalkan
Pusat Latihan Dakwah/Da’i kepada remaja atau pemuda di Sarawak yang
berminat mempelajari ilmu pendidikan Islam. Remaja-remaja yang diambil
bukanlah remaja yang mempunyai dasar pendidikan Islam. Mereka
kebanyakan adalah remaja yang tidak mengenal Islam bahkan mereka
mencari-cari Islam.?* Pihak Hikmah mengumpulkan remaja-remaja itu dan
memerintahkan mereka untuk berlajar di Pusat Latihan Dakwah. Pola
perekrutan pelajar Pusat Latihan Dakwah/Da’it adalah dengan memilih
pelajar-pelajar yang sangat-sangat berminat untuk mempelajari Pendidikan
Islam atau memahami Islam. Pusat Latihan Dakwah/Da’i memilih remaja
atau pemuda (Syabab) karena pada masa yang akan datang pemuda inilah
yang akan menyebarkan Islam pada masyarakat Sarawak. Mereka akan
menjadi pemimpin atau seorang tokoh yang sangat berguna untuk
masyarakat, seperti Pegawai Agama Islam, Mufti Negeri Sarawak dan
bekerja di dinas-dinas pemerintah yang bertanggungjawab dengan
Islamisasi di Sarawak, terutama dalam peningkatan saudara baru di Sarawak

dari tahun 1989 — 2018:-

24 Ariffin Sabli, Wawancara, Ibu Pejabat Hikmah kuching, 26 juni 2018
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TAHUN TOTAL
1989- 1995 487
1996-2002 2303
2003-2009 3265
2010-2014 2054
2015-2018 1642

Analisis data jumlah saudara baru yang masuk islam di Sarawak

2. Sistem Pendidikan Pusat Latihan Dakwah/Da’i Hikmah

Setiap lembaga pendidikan baik itu lembaga pendidikan formal
maupun pendidikan Islam, tentunya memiliki sistem pendidikan dan
pengajaran tersendiri. Sistem pendidikan formal secara nasional biasanya
sama karena ada aturan yang sentral dari pemerintah pusat. Sedangkan
sistem pendidikan Pusat Latihan Dakwah/Da’i beserta peraturan-peraturan
yang berlaku di dalamnya walaupun ada yang sama tapi biasanya banyak
pula yang berbeda dikarenakan pengaturannya tidak terpusat seperti
pendidikan nasional tetapi dikelola sendiri-sendiri oleh masing-masing

sekolah agama atau institusi agama.

Pusat Latihan Dakwah/Da’i Hikmah berbeda dari madrasah yang
ada di Indonesia karena madrasah ini tidak mempunyai jenjang kelas,
karena semua pelajar yang mendaftar di madrasah adalah pelajar dari

Sekolah Menenggah (SMA).
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Setelah menamatkan pelajaran di Sekolah Menenggah (SMA)
pelajar-pelajar akan melanjutkan pelajaran di Institusi pengajian tinggi.
pelajar-pelajar akan terus mendaftar untuk melanjutkan pelajaran keluar
negeri. Pusat Latihan Dakwah/Da’i inilah para pelajar belajar sebagai
persediaan sebelum dikirim ke luar negeri. Di antara matakuliah yang

diajarkan di dalam kelas yaitu:?®

membaca Al-Qur’an

IImu Tauhid

Akidah

Bahasa Arab

Sirah Nabi Muhammad

Akhlak

Selain itu Pusat Latihan Dakwah/Da’i juga melatih pelajar-
pelajarnya untuk memberi khutbah Jumat dan mereka juga dilatih untuk
menguruskan sebuah program agama Islam. Setelah 1 tahun di Pusat
Latihan Dakwah/Da’i Hikmah pelajar akan dikirim ke kampung
pedalaman untuk berdakwah kepada orang-orang Islam dan orang-orang
bukan Islam kampung pedalaman di Sarawak. Dengan latihan yang
mencukupi ketika di Pusat Latihan Dakwah/Da’i, pelajar-pelajar siap
untuk mengisi Ta’lim di mushala atau masjid, mengajar Islam kepada

mereka dan menyampaikan khutbah jumat. Itu lah salah satu pendidikan

2% Baharuddin Mansur, Wawancara, pejabat PLDM, 27 Jun 2018.
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yang diajar di Pusat Latihan Dakwah/Da’i. Di antara Kitab-kitab yang

digunakan di Pusat Latihan Dakwah/Da’i adalah:2®

kitab at-Tauhid karangan Abdul Majid Aziz AzZindani.

o Kkitab Tazkiyatun Nafs (penyucian jiwa) karangan Said Hawa.

e kitab Sirah Nabi Muhammad Pengajaran dan Pedoman karangan

Dr.Mustafa As-sibai.

o kitab Figih Sunah karangan Sayyid Sabiq,

o Tafsir Fi Zilalil Qu’ran karangan Sayyid Qutb,

e kitab Tangih al-Qaul al-Hatsits, yaitu kitab Tafsir Hadis karangan

Syaikh Muhammad bin Umar dan Nawawi al Bantani.

e kitab Akhlak dan Tata Krama, karangan Syaikh lbrahim bin Ismail.

Jadwal di bawah kitab yang digunakan dari tahun 1989-2018.2

Tahun Nama Kitab dan Pengarang

1989-1993 | Kitab Fiqgih Karangan Syaikh Nawawi Al Bantani, kitab at-Tauhid
karangan Syaikh Ibrahim Al Banjuri, kitab Tafsir Hadith
karangan Syaikh Muhammad bin Umar An Nawawi Al Bantani.

1994-1998 | Kitab Figih Karangan syaikh Nawawi Al Bantani, kitab At Tauhid
karangan Syaikh Ibrahim Al Banjuri, kitab Tafsir Hadith
karangan Syaikh Muhammad bin Umar An Nawawi Al Bantani.

1999-2003 | Kitab at-Tauhid karangan Abdul Majid Aziz Az Zindani, kitab

% |bid.

21 http://hikmahwp.blogspot.co.id, 10 December 2017.
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Tafsir Hadith karangan Syaikh Muhammad bin Umar An Nawawi
Al Bantani. Kitab Figih Sunah karangan Sayyid Sabiq, Kitab
Tafsir Al-Quran al Jalalain karangan dua imam yaitu Imam
Jalaluddin Abdurrahman al Suyuti dan Imam Jalaluddin Al
Mahalli, kitab Tangih al-Qaul al-Hatsits, yaitu kitab Tafsir Hadis

karangan Syaikh Muhammad bin Umar dan Nawawi al bantani.

2004-2008 Kitab Figih Sunah karangan Sayyid Sabiq, kitab Tafsir Al-Quran
al Jalalain karangan dua imam vyaitu Imam Jalaluddin

Abdurrahman al Suyuti dan Imam Jalaluddin al Mahalli.

2009-2018 | Kitab Tazkiyatun Nafs karangan Said Hawa, Kitab Sirah Nabi
Muhammad Pengajaran dan Pedoman karangan Dr. Mustafa As-
Sibai, Tafsir Fi zilalil Qu’ran karangan Sayyid Qutb, Fiqih

Sunnah karangan Sayyid Sabig.

Pengajar-pengajar di Pusat Latihan Dakwah/Da’i Hikmah adalah
alumni itu sendiri yang menamatkan pelajaran di Timur Tengah dan

Indonesia.




BAB IV

BENTUK KONTRIBUSI PARA DA’l YANG BERASAL DARI

PUSAT LATIHAN DAKWAH/DA’l YAYASAN HIKMAH

TERHADAP DAKWAH DI SARAWAK

A. Tokoh-tokoh yang Berkontribusi Dalam Upaya Islamisasi di Sarawak

1. Syed Harold Salleh Bin Wan Mohammad (Pegawai Departemen Agama

Islam Bintulu)

Syed Harold Salleh Bin Wan Mohammad adalah salah seorang
alumni Institut Dakwah Hikmah (INDAH) yang telah berhasil menjadi
seorang pegawai Agama lIslam di Jabatan (departemen) Agama Islam
Bintulu Sarawak (JAIS). Dia adalah alumni pelajar Institut Dakwah Hikmah
(INDAH) pada tahun 1994. Dia mula memasuki Institut Dakwah Hikmah

(INDAH) pada awal tahun 1994.

Syed Harold Salleh Bin Wan Mohammad dilahirkan di Bintulu
Sarawak pada 15 Maret 1974, dia berasal dari Kampung Baru Bintulu
Sarawak. Rumahnya tidak jauh dari Institut Dakwah Hikmah (INDAH)
yang di bintulu pada masa itu. Selepas menamatkan Sijil Tinggi Peperiksaan
Menenggah (STPM) pada tahun 1993. Beliau melanjutkan pelajaran ke

Institut Dakwah Hikmah (INDAH) pada tahun1994. Beliau adalah pelajar
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generasi kedua , Institut Dakwah Hikmah (INDAH) yaitu selepas beberapa

tahun Institut Dakwah Hikmah (INDAH) didirikan.!

Pada tahun itu sebanyak sepuluh orang pelajar baru masuk ke
Institut Dakwah Hikmah (INDAH).Kebanyakan mereka adalah lepasan
pelajar sekolah menengah (SMA) yang menamatkan Sijil Pelajaran
Malaysia (SPM) dan Sijil Tinggi Pelajaran Malaysia (STPM). Setelah
sepuluh bulan berada di Institut Dakwah Hikmah (INDAH), beliau dikirim
untuk melanjutkan pelajaran di Madrasah Al-Hikmah Jakarta Indonesia,
selama satu tahun setengah, untuk belajar bahasa Arab dan lain-lain. Setelah
mengakhiri kuliah di Madrasah Hikmah Jakarta, beliau melanjutkan kuliah
untuk mengambil S1 di Universitas di Jordan (Yordania). Beliau mengambil
Syariah dalam jurusan Figh Syari, mengambil Bahasa Arab selama empat
tahun dan melanjutkan kuliah dalam jurusan Figh Syari selama empat tahun.
Beliau menghabiskan kuliah di Jordan selama delapan tahun, setelah itu
kembali ke Malaysia untuk melayani masyarakat Islam di Sarawak dengan

ilmu yang ada, beliau menyampaikan kepada masyarakat.?

Dia berkhidmat sebagai petugas Agama Islam di departemen
Agama Islam (Kementerian Agama) di Bintulu Sarawak. Tugas beliau
adalah menyusun acara atau program Islam di Bintulu Sarawak. Mendapat
biaya kuliah di Yordania dari Baitulmal (Badan Zakat) sebanyak RM 2000

(6 500 000 ribu rupiah) Satu semester dan Yayasan Sarawak sebanyak Rm

1 Harold Salleh, Wawancara, Bintulu, 25 Mei 2018.

2 Ibid.
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12 000 (43 700 000 ribu rupiah) selama satu tahun.® Institut Dakwah
Hikmah (INDAH), adalah sebuah institusi agama yang memberi peluang
kepada remaja untuk mempelajari agama Islam dan melatih mereka menjadi
pemimpin dan sebagai seorang Da’i yang bertanggungjawab
mengembangkan Islam di Sarawak.* Di Institut Dakwah Hikmah (INDAH),
juga mereka mempelajari untuk hidup mandiri dan membantu melayani

masyarakat desa.

2. Ustadz Aminudin Anas (Imam Besar Masjid Assyakirin Bintulu)

Aminudin Anas adalah salah seorang alumni di Institut Dakwah
Hikmah (INDAH), angkatan pertama. Dia mula mendaftar pada awal
berdirinya Institut Dakwah Hikmah (INDAH) yaitu pada tahun 1989M. Dia

adalah didikan di sekolah Menengah kabupaten Mukah (SMA).®

Setelah selesai menamatkan Sijil Pelajaran Malaysia (SPM), dia
melanjutkan pelajaran di Institut Dakwah Hikmah (INDAH), diatas nasihat
kakaknya yang ingin beliau melanjutkan pelajaran Institut Dakwah Hikmah
(INDAH) karena ingin mempelajari ilmu agama Islam dan menjadi seorang
ustadz di kampung mereka di kabupaten Mukah Sarawak.® Kondisi remaja
Islam Sarawak pada saat itu, tidak berminat untuk mempelajari ilmu

keislaman. Malah pendidikan Islam tidak dilihat oleh masyarakat kampung

% Ibid.
* Ibid.

> Aminuddin Anas, Wawancara, Masjid Assyakirin Bintulu, 24 Mei 2018.

® Ibid.
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atau Bandar. Pada saat itu minoritas yang mempelajari dan mendalami ilmu
keislaman. Islam menjadi terasing bagi masyarakat atau penduduk kampung
pada saat itu, malah remaja atau pemuda lebih memilih jurusan Insinyur,
Kedokteran, Farmasi dan lain-lain jurusan yang memberi gaji yang

lumayan.

Beliau berada di madrasah selama setahun setengah dan di hantar
untuk melanjutkan pelajaran dalam Bahasa Arab di Pakistan. Dia berada di
Pakistan tidak lama karena pada saat itu terjadi konflik politik di negara
tersebut. Keadaan yang sangat buruk menyebabkan pemerintah Malaysia
membawa pulang pelajar-pelajar Malaysia yang belajar di Pakistaan pada
saat itu untuk menggelakkan pelajar menjadi korban akibat masalah politik
di negara tersebut.” Setelah itu, Ustadz Aminuddin Anas melanjutkan
pelajaran di Al-Hikmah Jakarta untuk kursus Bahasa Arab dan melanjutkan
kuliah di Lembaga lImu Pengetahuan Islam dan Arab (LIPIA) Jakarta dan
Berhasil menamatkan kuliahnya di Lembaga IImu Pengetahuan dan Arab

(LIPIA) selama empat tahun.®

Setelah menamatkan kuliah di Indonesia, dia melanjutkan pelajaran
ke Mesir untuk melanjutkan pelajaran dalam bidang agama peringkat ljazah
Sarjana (S-1). Kembali ke Malaysia pada tahun 2005, dia mulai berkhidmat
sebagai Imam Besar di Masjid Assyakirin Bintulu pada tahun 2005 sehingga

sekarang. Beliau juga menjadi guru di sebuah Madrasah di bintulu sarawak.

" Ibid.
& Ibid.
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Di samping itu, beliau juga aktif dalam bidang dakwah kepada masyarakat
di Bintulu Sarawak dengan mengikuti NGO Islam (Non Goverments
Organisations) yang terlibat dalam bidang dakwah di Bintulu, Sarawak
untuk menyampaikan dakwah di kampung-kampung pedalaman sekitar

Bintulu.

3. Ustadz Ghadafi (Pegawai Baitulmal Sarawak)

Ustadz Ghadafi adalah salah seorang alumni Pelajar Institut
Dakwah Hikmah, yang berasal dari kabupaten Miri Sarawak. Beliau Pelajar
Institut Dakwah Hikmah angkatan tahun 1999 yang saat itu Institut Dakwah
Hikmah dipindahkan ke Kuching Sarawak di bawah pimpinan HIKMAH
atau BINA pada saat itu. beberapa bulan nama Institut Dakwah Hikmah
tidak sesuai digunakan dan diganti dengan nama PLD (Pusat Latihan
Dakwah) karena Hikmah melihat madrasah adalah sebuah tempat latihan

untuk melahirkan para- para da’i atau pendakwah di Sarawak.®

Beliau hanya setahun di Institut Dakwah Hikmah bersama delapan
orang, di hantar ke Surabaya Indonesia untuk melanjutkan kuliah S-1 di
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan Ampel Surabaya atau pada masa
sekarang Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya. Setelah
menamatkan kuliah di 1AIN beliau kembali ke Malaysia dan mula
berkhidmat di Baitulmal Miri Sarawak. Selain itu, beliau bukan saja bekerja

di kantor Baitulmal tetapi beliau juga mengisi majelis ta’lim di masjid-

° Ghadafi, Wawancara, Baitumal Bintulu Sarawak, 23 Mei 2018.
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masjid yang ada di sekitar kabupaten Miri. Beliau sering memberi ceramah
di masjid dan mengadakan kelas-kelas Al-Qur’an untuk golongan tua dan
muda. Kontribusi inilah yang bisa diberikan oleh ustadz Ghadafi untuk

masyarakat sekitar Miri.

Sumbangan tenaga mengajar yang diberikan oleh beliau bukan
hanya di masjid. Beliau juga sering ke desa pedalaman untuk memberikan
ceramah atau mengajarkann Islam kepada masyarakat di pedalaman yang
tidak memahami Islam. Sumbangan para alumni Institut Dakwah Hikmah

sangat besar kepada masyarakat di Sarawak Malaysia.°

4. Ustadz Sarbini Dahlan (Pegawai HIKMAH Kuching)

Ustadz Sarbini Dahlan salah seorang dari angkatan pertama Institut
Dakwah Hikmah, yaitu pada tahun 1989 yang berhasil dan menjadi
pendakwah bebas HIKMAH dalam menjalankan kerja dakwah di Sarawak.
Berasal dari Kuching Sarawak, salah seorang dari delapan belas pelajar
angkatan pertama Institut Dakwah Hikmah Dia di hantar ke Madrasah Al-
Hikmah Jakarta Indonesia untuk melanjutkan pelajaran dalam jurusan

agama Islam.!!

Setelah beliau menghabiskan kuliah di Madrasah Al-Hikmah
Jakarta Indonesia, Beliau kembali ke Sarawak dan berkhidmat sebagai
tenaga dakwah di Harakah Islamiah (HIKMAH) di Kuching Sarawak pada

tahun 1997. Beliau sebagai pendakwah bebas di Sarawak. Memberi ceramah

10 Ipid.

11 Sarbini Dahlan, Wawancara, Kuching Sarawak, 27 Mei 2018.
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agama di masjid-masjid sekitar Sarawak, mengajarkan Islam kepada
masyarakat-masyarakat desa di pedalaman Sarawak. Beliau melihat kondisi
Sarawak pada saat ini sangat memerlukan para da’i yang melakukan kerja
dakwah Islam di pedalaman, bahkan da’i muda sangat diperlukan untuk
melanjutkan dakwah Islam di Sarawak, karena jika tidak melakukan atau
menyampaikan kepada mereka, pendakwah Kristen akan melakukan
dakwah kepada masyarakat pedalaman.*? Jika dilihat kondisi masa kini di
Sarawak, banyak pendakwah Kristen yang datang ke Sarawak untuk
menyampaikan agama mereka dengan membantu masyarakat dalam
kehidupan mereka dan meyebarkan agama yang mereka bawa. Dengan
akhlak yang tersentuh oleh pendakwah Kristen ini, banyak yang mengikuti

agama mereka.

Kontribusi yang diberikan oleh ustadz Sarbini Dahlan bukan saja
menjadi pendakwah bebas di Sarawak tetapi beliau juga menjadi tenaga
pengajar di Pusat Latihan Dakwah Pusat Latihan Dakwah di Kuching
Sarawak. Sebuah sekolah agama di bawah Harakah Islamiah (HIKMAH).
Menjadi seorang guru untuk mengajar pelajar-pelajar di Pusat Latihan
Dakwah (PLD) yang kemudian dikirim ke Indonesia untuk melanjutkan
kuliah di Indonesia.'®* Kontribusi beliau terhadap masyarakat Sarawak

amatlah besar artinya untuk mengembangkan Islamisasi di Sarawak.

12 bid.
13 Ibid.
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5. Ustadz Fadzli Bin Kipali (Pegawai HIKMAH Sibu)

Ustadz Fadzli Bin Kipli alumni pertama Institut Dakwah Hikmah
angkatan kedua selepas pertama Institut Dakwah Hikmah di dirikan pada
tahun 1989. Selepas menamatkan Sijil Pelajaran Malaysia pada tahun 1985
(UNAS), dia melanjutkan pelajaran ke pertama Institut Dakwah Hikmah

pada tahun 1989 setahun madrasah didirikan.

Setelah setahun berada di pertama Institut Dakwah Hikmah, dengan
ilmu, pendidikan dan tarbiyah yang telah mencukupi di pertama Institut
Dakwah Hikmah oleh para pengajar, Beliau dikirim oleh Institut Dakwah
Indah untuk melanjutkan pelajaran ke Jordan (Yordania) pada tahun 1990
dalam jurusan BA (Bahasa Arab) Syariah di Yarmouk University Jordan. Dia
menamatkan pelajaran di Yarmouk setelah empat tahun berada di Yordania,

yaitu pada tahun 19944

Setelah beliau menamatkan kuliah di Yordania, Beliau kembali ke
Sarawak pada tahun 1994 dengan ijazah sarjana dalam Bahasa Arab (BA)
Syariah. Anak kelahiran Kuching Sarawak ini memulakan kerja dakwahnya
di kabupaten Sibu Sarawak di kawasan pedalaman sekitar kabupaten Sibu.
Beliau memulakan kerjaya sebagai pegawai dakwah di bawah ormas Harakah

Islamiah (HIKMAH) Cawangan Sibu. Tugas Beliau adalah sebagai

14Fadzli Kipali, Wawancara, Kuching, 29 Juni 2018.
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pendakwah sepenuh masa di kawasan pedalaman kabupaten Sibu untuk
menyampaikan ajaran Islam kepada mereka yang berada di pedalaman jauh
dari bandar dan tidak mendapat ilmu agama dari orang lain. Mula berkhidmat
pada organisasi (ormas) Hikmah pada tahun 1995, dan Hikmah memberikan
tugas kepada beliau sebagai pegawai dakwah Hikmah, kelulusan beliau dalam
syariah dan Bahasa Arab yang memberi kepercayaan untuk mengajar Islam

kepada masyarakat Islam di pedalaman.*®

Tugas beliau bukan saja menyebarkan atau mengajarkan
kefahaman Islam kepada masyarakat Islam di pedalaman, tetapi
tanggungjawab dan amanah yang diberikan kepada beliau untuk
menyebarkan Islam kepada orang Kristen seperti kaum Iban, kaum Penan,
kaum Kelabit dan pelbagai kaum yang ada di Sarawak.!® Tugas beliau adalah
mengislamkan dan memahamkan mereka dengan Islam. Peran beliau dalam
mengislamkan kaum Iban di Sibu Sarawak sangatlah besar. Beliau harus
menyantuni mereka di rumah panjang di kawasan pedalaman dengan
membantu mereka dari segi keuangan dan bantuan- bantuan lain yang mereka
perlukan. Dengan cara yang beliau gunakan ini, orang-orang Kristen sangat
tersentuh dengan kepribadian beliau untuk menyantuni dan mendekati mereka
untuk mengajak dan membawa mereka kepada Islam. Dakwah yang beliau
lakukan bukan saja kepada masyarakat Islam, tetapi kepada masyarakat kaum
Iban yang menetap dirumah panjang di kawasan pedalaman desa. Kontribusi

yang beliau lakukan untuk mengislamkan masyarakat Sibu di Sarawak

15 Ibid.
18 |bid.
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sangatlah besar kepada Hikmah dan JAIS (Departemen Agama Islam

Sarawak).

B. Bentuk-bentuk Kontribusi pertama Pusat Latihan Dakwah/Da’i Hikmah

pertama Pusat Latihan Dakwah/Da’i Hikmah adalah sebagai satu
lembaga pendidikan Islam yang sangat penting dan menarik. Peran pertama
Pusat Latihan Dakwah/Da’i Hikmah berarti bagaimana suatu Pusat latihan
agama itu memerankan sesuatu yang berarti buat masyarakat Sarawak. Dalam
kondisi negeri Sarawak yang sangat memerlukan para da’i, walaupun ketika
tahun 1980, Institut Dakwah Hikmah baru didirikan dan masyarakat tidak
memandang sebuah sekolah agama yang dianggap mereka tidak penting.
Tetapi tujuan misi dan visi Pusat Latihan Dakwah didirikan adalah untuk

melahirkan para da’i yang melakukan kerja dakwah di negeri Sarawak.'’

Pada tahun 1980-an sebanyak 18 orang remaja yang pertama kali
masuk ke Institut Dakwah Hikmah untuk mempelajari atau mendalami ilmu
agama Islam. Pelajar-pelajar ini angkatan pertama yang dikirim ke Timur
Tengah di bawah sebuah sekolah agama di Sarawak.*® Mereka mempelajari
ilmu agama Islam di sana. Bukan sahaja ilmu agama Islam saja yang mereka
pelajari tetapi mereka juga megenali apa itu hakikat sebenarnya tarbiyah,
berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah sesuai dengan apa yang telah disusun

oleh para ulama dari zaman ulama salaf hingga ulama pada zaman moderan ini.

7 Ariffin Sabli, Wawancara, Kuching Sarawak, 29 Juni 2018.
18 Ali Fathullah, Wawancara, Madrasah Al-Qur’an Bintulu, 20 Mei 2018
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Selain itu ada juga pelajar yang mempelajari ilmu lain yang berguna untuk

masyarakat Sarawak.

Kebanyakan para pelajar-pelajar ini menyelesaikan kuliah mereka,
kemudian mereka kembali ke tanah air untuk berkhidmat dan mengajarkan
ilmu agama yang telah diperoleh ketika mereka kuliah di tempat yang telah
dikirim oleh Pihak Hikmah. Selain itu, mayoritas dari angkatan pertama Institut
Dakwah Hikmah menjabat kedudukan dalam dinas pegawai agama Islam di
Sarawak. Mereka menggunakan kesempatan itu untuk berdakwah kepada
masyarakat Sarawak, terutama dibagian desa-desa pedalaman yang kurang
bahkan tidak mengenal Islam dan ajarannya. Setiap daripada mereka bukan
saja memfokuskan dakwah pada satu tempat atau kabupaten saja, tetapi telah
tersebar luas ke semua kabupaten yang ada di Sarawak, sebagaimana mereka
direkrut oleh Pihak Institut Dakwah Hikmah dari berbeda kabupaten di seluruh
Sarawak. Apabila mereka menamatkan kuliah, mereka kembali ke kabupaten
mereka untuk menyebarkan dakwah di kabupaten mereka masing-masing. Oleh
karena itu, teori penyebaran yang dikatakan oleh Adi Suseno adalah sangat
sesuai digunakan oleh peneliti dalam penelitian Pusat Latihan Dakwah ini. Jika
melihat pelajar-pelajar yang telah lulus akan kembali ke kabupaten masing-

masing dan menyebarkan dakwah di tempat mereka.*®

Bentuk-bentuk kontribusi para alumni Institut Dakwah Hikmah
kepada Sarawak yaitu para alumni yang telah berhasil menamatkan pelajaran

mereka dan kembali ke Sarawak untuk memberi kontribusi kepada masyarakat

19 Ibid.
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Sarawak dengan menyampaikan ilmu agama dan mengajarkan kepada
masyarakat terutama kepada masyarakat Islam di desa-desa pedalaman yang
tidak memahami Islam. Selain itu ada juga yang menjadi da’i sepenuh masa
seperti pendakwah bebas yang menyampaikan ceramah di masjid-masjid di
Sarawak dan di tempat-tempat yang diperlukan, melalui badan organisasi Islam
(ormas Islam) yang ada di Sarawak seperti Harakah Islamiah (Hikmah), Ikram,
Ikatan Muslimin Malaysia (Isma), Abim, Amal Malaysia dan lain-lain
organisasi Islam yang ada dengan tujuan untuk menyebarkan Islam di

Sarawak.?0

Selain itu, ada juga alumni yang mendirikan pusat rawatan Islam
(rukyah) untuk keperluan masyarakat di Bintulu. Pusat rawatan Islam ini
didirikan oleh alumni yang telah selesai menamatkan kuliah di Intitusi Agama
Islam Negeri (IAIN) Sunan Ampel Surabaya, Indonesia. Pusat rawatan Islam
ini didirikan oleh Malik Faizal, karena beliau melihat Bintulu sangat
memerlukan pusat rawatan ini. Kebetulan pada saat itu Bintulu belum
mempunyai pusat rawatan Islam. Tempat rawatan rukyah ini didirikan untuk
memberi bantuan kepada masyarakat Islam yang selama ini mempercayai
dukun untuk mengeluarkan makhluk halus yang ada dalam badan pesakit.
Apabila pusat rawatan Islam ini didirikan, banyak masyarakat yang datang

untuk menerima rawatan. Tujuan pusat rawatan Islam ini didirikan adalah

20 Torig Ahmad, Organisasi Islam di Malaysia (Selangor: PTS 2010), 20.
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untuk memperkenalkan kepada masyarakat Islam di Bintulu, agar merawat

dengan perubatan Islam dengan menggunakan Al-Qur’an dan Assunnah.?

Institut Dakwah Hikmah dalam melahirkan para da’i di Sarawak
telah mencapai tujuan apabila alumni-alumni pada angkatan pertama Institut
Dakwah Hikmah telah banyak menjadi tokoh di Sarawak yaitu orang yang
diperlukan di masyarakat dengan bakat mereka gunakan untuk dakwah. Visi
dan misi Hikmah dalam melahirkan Da’i di Sarawak dan memberi kontribusi

kepada masyarakat di Sarawak telah tercapai.

C. Dampak Upaya Islamisasi oleh Para Tokoh Alumni Institut Dakwah

Hikmah (INDAH) terhadap Masyarakat di Sarawak

Kehadiran di tengah-tengah masyarakat tidak hanya sebagai satu
lembaga pendidikan saja, Selain itu, sebagai tempat berkumpulnya remaja-
remaja di sekitar Sarawak yang ingin memahami Islam dan mempelajarinya.
Sampai Kkini Pusat Latihan Dakwah/da’i hikmah berkembang hingga bisa
mendirikan sebuah lagi Pusat Latihan Dakwah Muslimah (PLDM) di Jalan
Satok Kuching sarawak, Pusat Latihan Dakwah Muslimah ini untuk pelajar
perempuan di Sarawak yang ingin melanjutkan pelajaran dalam jurusan agama.
Dalam usaha ini Pihak HIKMAH telah banyak melakukan tindakan dan

aktivitas yang membanggakan masyarakat di Sarawak.

Respon masyarakat terhadap kejayaan tokoh-tokoh alumni pelajar

yang telah berhasil, mereka merasa bangga dan gembira karena sebuah

21 Malik Faizal, Wawancara, Bintulu Sarawak, 22 Mei 2018
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sekolah agama yang dulunya hanya sebuah rumah kayu yang buruk telah
melahirkan banyak Da’i yang berkhidmat untuk masyarakat Sarawak.?? Ada
juga alumni yang berkhidmat di pedalaman desa hanya untuk mengajarkan
masyarakat pedalaman tentang Islam.?® Apabila masyarakat melihat lahirnya
da’i dan tokoh dari Institut Dakwah Hikmah (INDAH) mereka turut merasa

bangga.

Masyarakat turut membantu dalam pembangunan dari madrasah
lelaki sehingga berdirinya Pusat Latihan Dakwah Muslimah perempuan
apabila melihat kontribusi yang sangat besar untuk Sarawak dan masyarakat
Sarawak. Hubungan Pihak HIKMAH dengan masyarakat sangat baik
terutama di pedalaman. Pelajar sering bersama-sama masyarakat apabila
masyarakat mengadakan acara atau pengajian umum. Masyarakat juga
merespons dengan berdirinya Pusat Latihan Dakwah HIKMAH ini akan
membuka pikiran orang-orang tua untuk mengirim anak mereka untuk

mempelajari Islam.?*

22 Abdul Razak, Wawancara, masyarakat kuching serian, 29 Juni 2018
23 Abg Zainal, Wawancara, Kuching, 28 Juni 2018
24 Abdullah Zainal, Wawancara, Masyarakat Kuching serian, 29 Juni 2018.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari penelitian ini secara garis besar ada hal

yang terpenting dan perlu diperhatikan, yaitu:

1. Pusat Latihan Dakwah/da’i HIKMAH mula mendirikan pada tahun 1989,
seramai 18 orang pelajar dari setiap daerah di Sarawak yang belajar di Pusat
Latihan Dakwah. Pihak HIKMAH mencari remaja di setiap daerah dan
mengumpulkan mereka di Institut Dakwah Hikmah (INDAH) di bintulu
pada masa itu. dan bermulalah pendirian Institut Dakwah Hikmah (IND AH)
oleh generasi pertama pada tahun 1989 sehingga sekarang dan nama institut
inipun berubah menjadi Pusat Latihan Dakwah/Da’1t HIKMAH.

2. berkembang melalui tiga unsur pendidikan yang amat penting, yaitu ibadah
untuk menanamkan iman, tabligh untuk menyebarkan ilmu, amal untuk
mewujudkan kegiatan kemasyarakatan dalam kehidupan sehari-hari.
Pendirian Pusat Latihan dakwah hikmah ini memiliki peranan yang sangat
penting dalam masyarakat, Kkhususnya dalam penyebaran dan
pengembangan agama Islam. Pusat Latihan dakwah hikmah ini berperanan
dalam bidang pendidikan, dakwah dan sosial keagamaan. Bentuk metode
yang digunakan di Pusat Latihan dakwah hikmah dalam melahirkan da’i
yaitu pemilihan pelajar yang akan masuk ke Pusat Latihan Dakwah hikmah

dan pelajar yang akan dihantar ke Timur Tengah dan Indonesia. Pelajar
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yang dipilih yaitu yang berminat untuk mempelajari pendidikan Islam dan
memahami Islam. Pihak HIKMAH memilih remaja karena mereka yang
akan melanjutkan kerja dakwah di Sarawak.

3. Bentuk kontribusi para da’i dalam upaya Islamisasi di Sarawak, banyak
memberi kontribusi kepada masyarakat di Sarawak. Banyak alumni yang
telah berhasil dan menyumbang kepada dakwah Islamisasi di Sarawak.
Mereka banyak menjadi tokoh- tokoh dakwah Islam di Sarawak dan
menjadi contoh kepada masyarakat. Setelah mereka menamatkan pengajian
mereka di Timur Tengah dan Indonesia, alumni Institut Dakwah hikmah
(INDAH) kembali ke Sarawak dengan ilmu yang mereka miliki di luar

negeri untuk mereka sampaikan kepada masyarakat Islam di Sarawak.

B. Saran

Penulis mempunyai beberapa saran-saran yang perlu dijadikan catatan penting

yaitu:

1. Dengan diangkatnya masalah ini diharapkan nantinya menjadi motifasi
untuk meneliti lebih lanjut dan lebih mendalam tentang Sejarah dan
Perkembangan Pusat Latiha Dakwah/Da’i Yayasan Hikmabh ini.

2. Masyarakat dan organisasi Islam yang lain haruslah membantu dan
memberi sokongan kepada Pusat Latihan dakwah hikmah/Da’i dan Pusat

Latihan Dakwah Muslimah, dari aspek dan pembangunan madrasah.
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3. Sarawak sangat memerlukan da’i yang mengerakkan kerja dakwah di
Sarawak, karena Sarawak sangat memerlukan da’i muda yang memberi
kefahaman Islam kepada masyarakat.

4. Diharapkan ada upaya untuk penelitian yang lebih lanjut dan komprehensif
tentang Sejarah Pusat Latihan Dakwah Hikmah, Sarawak dan alumni-
alumni yang telah berhasil menyumbang bakti kepada masyarakat Sarawak

terutama masyarakat di Pedalaman Sarawak.
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Logo Pusat Latihan Dakwah Yayasan
Hikmah
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Renovasi bangunan Pusat Latihan Dakwah pada 1996 (25 juni 2018)



Para ustadz dan pelajar Pusat Latihan Dakwah/Da’i
Yayasan Hikmah pada 28 juni 2018

Para pelajar Pusat Latihan Dakwah Muslimah pada 27
juni 2018



Angkatan 2013 sebelum keberangkatan ke UIN Sunan Ampel dan UIN Malik
Ibrahim, Indonesia. (28 juni 2018)

Alumni yang di berangkatkan untuk melanjutkan pendidikan di UINSA,
Surabaya Pada 26 Juli 2014 (28 Juni 2018)

3 PELAJAR PUSAT LATIHAN DAKWAH HIKMAH TELAH TERPILIH UNTUK MENYAMBUNG
PENGAJIAN DI PERINGKAT IJAZAH SARJANA MUDA AGAMA PENGAJIAN DAKWAH
DI UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL, SURABAYA INDONESIA




Pembelajaran di Pusat Latihan Dakwah Yayasan
Hikmah

Pembelajaran ilmu Sirah Nabawiyah di Pusat Latihan Dakwah Yayasan
Hikmah, Serian Sarawak. (28 juni 2018)



Program-program kemasyarakatan dan ilmu

Program bersama Para pelajar Pusat latihan Dakwah di serian,Sarawak.

(27 Juni 2018)



Wawancara bersama pengasas Pusat Latihan dakwah
yaitu KH.Ustadz Baharuddin Mansur pada 30 juni 2018

Wawancara dengan pegawai hikmah/alumni pertama di
Pusat Yayasan hikmah yaitu ustadz Ariffin pada 29 juni
2018
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